Prolog 
Apa itu Psikopat? 


Dari salah satu situs web, psikopat berasal dari kata psyche 
yang berarti jiwa dan pathos yang berarti penyakit. Yang 
memiliki arti jiwa yang sakit atau penyakit kejiwaan. 


Psikopat nggak sama dengan arti gila seperti orang yang 
sering berkeliaran di pinggir jalan dengan kondisi yang 
berantakan, rambut yang acak-acakan, dan terkadang 
penuh sampah. Kondisi emosionalnya tak menentu, kadang 
menangis, kadang tertawa, dan kadang juga marah-marah. 


Tapi tidak dengan seorang psikopat yang sadar sepenuhnya 
atas apa yang ia perbuat. Seorang psikopat mempunyai 
gejala yang sering disebut psikopati, dan pengidapnya juga 
suka disebut orang gila tanpa gangguan mental. 


Kisah ini hanya kisah tentang Yoo Hana yang kembali ke 
Korea dan tentang Choi Yeonjun-si pria ramah yang 
tersembunyi kekejian di balik senyumannya. 
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Choi Yeonjun 


Korea Selatan 


Bagi seorang Choi Yeonjun, menggonta-ganti warna 
rambutnya sama menyenangkan kala ia membunuh 
seseorang. Mengabadikan wajah ketakutan mereka seakan 
prasejarah yang wajib ia kenang. 


Kala itu Yeonjun baru saja kembali dari sekolah, tempat yang 
seperti biasa tak menarik. Yeonjun lebih suka bergulat 
dengan pisau dan memotong lidah seseorang dari pada 
mencacat sesuatu di lembaran-lembaran kosong. 


Ketika sampai di dalam apartemen suasan yang sunyi 
menyambut kehadirannya. Mengusir itu semua, Yeonjun 
mengambil ponsel di dalam saku celana untuk ia putar 
sebuah lagu yang tersimpan. BTS--F IRE. 


Ketika hening berganti bising, Yeonjun melompat keatas 
sofa sambil mendesah lelah. Kepalanya terasa ingin pecah, 
ketika di sekolah tadi semua guru dengan secara kebetulan 
mengadakan ulangan harian. Mendadak pula. 


Terlebih lagi sikap guru itu yang banyak omong. Nampak 
seperti burung beo yang selalu mengoceh saat menangkap 
Yeonjun yang celingukan mencari contekan. Rasanya, ingin 
sekali Yeonjun kenjahit mulut yang selalu menegurnya itu. 


Musik mengalun penuh semangat. Menjadi penonton 
kesendirian Yeonjun ditempat tinggalnya sendiri. Tetapi bagi 
lelaki itu, kesendirian adalah hal yang lebih baik dari pada 
ia harus tinggal serumah dengan Ayahnya. Orang yang 
sangat Yeonjun benci. 


Ketika musik habis berganti dengan lagu lain. Yeonjun 
beranjak dari sofanya untuk mengambil sebuah pisau 
terbungkus plastik yang sengaja ia letakan dinakas samping 
ranjangnya. 


Kemarin malam, adalah hari yang sangat menyenangkan 
baginya. Sebab saat itu Yeonjun baru saja berhasil 
menyayat bibir merah cerry seorang perempuan. Bahkan 
sampai sekarang Yeonjun masih mengingat bagaimana 
ekspresi ketakutan perempuan tersebut. 


Terlebih lagi kala Yeonjun mengoyak kedua buah mata 
perempuan itu. Yeonjun benar-benar menikmatinya. Darah, 
air mata, seolah lotre yang membuat seseorang bahagian. 


Yeonjun juga membuat jejak love di kedua pipi perempuan 
itu, kemudian memotretnya---yang mana akan ia koleksi 
hasilnya bersama korban-korban sebelumnya. 


Lelaki itu melenggang kearah wastafel membawa pisau 
yang ia genggam gagangnya, pisaunya masih bau amis 
dengan jejak darah memgering yang tertinggal. la bergegas 
mencucinya dengan air keran yang mengalir. Tak lupa juga 
ditambahkannya sabun cair agar semakin bersih. 


Selesai mencuci pisaunya, Yeonjun membuang kantung 
plastik yang semula membungkus pisau. Kemudian 
selanjutnya ia melangkah kembali memasuki kamar 
membawa pisau basah itu untuk ia keringkan. 


Susah selesai, Yeonjun menyimpan pisaunya itu di sebuah 
lemari jati. Menyusunnya rapih bersama benda-benda tajam 
lainnya. 


Mungkin sebagian orang yang melihat akan mengira 
Yeonjun aneh karena mengoleksi banyak benda tajam 
dengan bentuk dan ukiran yang berbeda. 


Tapi bagi lelaki itu, mengoleksi benda-benda tajam adalah 
hal unik yang sangat menyenangkan. 


Yeonjun juga sering menguji ketajaman benda koleksinya 
dengan menyayat bibir, memotong lidah, atau menusuk 
mata seseorang. Dan terbukti kalau koleksinya itu benar- 
benar sangat tajam. 


Waktu semakin berlalu, Yeonjun melihat pantulan samar- 
samar tubuhnya di lemari kaca. Rambutnya yang masih 
dicat abu-abu ada niat ingin diganti lagi warnannya. 
Mungkin menjadi warna awal. Hitam. la harus 
mengistirahatkan rambutnya agar tidak rusak. 


Menghembuskan napas sejenak, lelaki itu merebahkan 
tubuh lelahnya di ranjang. Hari yang panjang berhasil ia 
lewati, dan ketika lagu Imagination milik Shawn Mendes 
terdengar bersamaan dengan kantuk Yeonjun yang datang. 
Lalu kemudian, dia terlelap. 
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Yoo Hanna 


Indonesia 


Malam ini, Yoo Hanna sedang membaca novel bergenre 
Vampir, walaupun dia sendiri tahu kalau jam sudah 
menunjukan pukul 1 dini hari. 


Tiba-tiba pintu kamarnya dibuka pelan seperti si pembuka 
pintu hanya ingin mengecek si empunya kamar saja. 


"Hanna, kau belum tidur?" Seorang wanita setengah baya 
bertanya sambil tangannya membuka pintu lebih besar. 


"Belum." jawab Hanna singkat, ia tersenyum pada ibunya itu 
kemudian kembali berpusat pada novelnya. 


Ibu masuk kedalam kamar Hanna, lalu tak lama Ayahnya 
menyusul dengan wajah kentara datar seperti biasa. 


Dapat dirasakan kalau tempat tidur Hanna berguncang 
sebentar tanda seseorang baru saja duduk. Beberapa detik 
kemudian yang Hanna rasakan adalah elusan lembut 
dipucuk kepalanya. Tanpa perlu melihatnya pun Hanna 
sudah mengetahui siapa pemilik tangan lembut tersebut. 


"Kami berdua sangat sayang padamu, Hanna." Terdengar 
suara parau Ibunya. 


Hanna tersenyum. "Aku sudah tahu, semua orang tua pun 
pasti begitu pada anaknya." 


"Dan kami ingin yang terbaik untukmu." Ibu mengecup 
pucuk kepala Hanna. 


"Kau sedang sakit Hana, karena kami berdua tidak becus 
merawatmu. Kami hanya sibuk dengan pekerjaan, bahkan 
sampai kau dinyatakan sakit pun kami masih saja sibuk 
bekerja." ibu kembali bersuara. 


"Lalu?" Alis Hanna menaut, sebuah kebingungan 
menghinggapinya. 


"Besok kau akan berangkat ke Korea." 


Sebaris kata yang sangat membuat syok, mata Hanna 
bahkan sampai membelalak lebar mendengar tutur barusan. 


"Aku tidak mau!" tolaknya cepat. Hanna tidak mau pergi Ke 
Korea. Dia sudah nyaman berada dilndonesia. Dan juga dia 
sudah memiliki banyak teman yang sulit untuk 
ditinggalkan. 


"Kau harus mau Hanna, ini demi kebaikanmu, kau harus 
dipantau setiap waktu!" Suara tegas itu terdengar, berasal 
dari sang Ayah. 


"Tapi terlalu mendadak, kenapa kalian tidak bilang padaku 
dari jauh-jauh hari? Aku tak akan sempat berpamitan pada 
teman-temanku kalau aku harus berangkatnya besok." 


"Kau kan bisa berpamitan lewat Line atau WhatsApp." Ayah 
membalas. Tapi Hanna merasa tak pantas bila berpamitan 
dengan teman-temannya dengan cara seperti itu. 


"Kau mau kan sayang?" Ibu mengelus kepala Hanna lagi, 
berusaha membujuknya. 


"Kenapa tidak kalian saja yang memantauku? kenapa aku 
yang harus pergi ke Korea agar ada yang memantau?" air 
mata Hanna kini lolos, yang sebelumnya menggenang di 
kelopak mata kini tumpah tak mampu terbendung lagi. 


"Kau tahu sendiri kan kalau kami berdua sangat sibuk 
bekerja, kami tidak ada waktu untuk memantaumu yang 
sedang sakit, Yoo Hana." ujar Ayah. 


"Baiklah kalau itu yang kalian mau." kata Hanna lirih sambil 
menundukan kepala. Dia menyerah, mungkin hanya ini 
yang bisa ia lakukan untuk membuat mereka bahagia. 


"Anak pintar." Hanna merasakan dua tepukan singkat di 
kepalanya. Kemudian beberapa detik setelahnya langkah 
kaki yang menjauh terdengar. 


Selepas Ayah pergi, Ibunya menarik Hanna kedalam 
pelukannya. "Jaga dirimu baik-baik di sana. Kau di sana 
tidak akan kesepian Hana, di sana ada Jennie, ada Bibimu, 
ada pamanmu. Mereka ada banyak waktu untuk 
memantaunmu, tidak seperti kami di sini." 


Namun Hanna hanya menangis sambil memeluk ibunya 
erat-erat. 


"angan lupa minum obatmu, sering-sering periksa 
penyakitmu ke dokter, dan makan yang banyak agar 
badanmu yang kurus ini terlihat lebih gemuk. Ibu sangat 
menyayangimu Hana." 


Hanna tetap menangis dalam pelukan ibunya, walau beliau 
tidak selalu ada di setiap waktu Hanna, tetapi ia yang paling 
mengerti perasaannya. 


"Aku mencintaimu Bu." 


Junior 
Yeonjun POV. 


Aku baru saja pulang dari sekolah, biasanya aku langsung 
pulang kerumah ketika sekolah selesai. Tetapi tidak dengan 
sekarang, aku sedang ingin membunuh seseorang. 


Aku berjalan di pinggir terotoar dengan kedua tanganku 
yang sudah terbungkus sarung tangan. Sebelum melakukan 
aksiku, aku memang selalu memakai sarung tangan agar 
sidik jariku saat membunuh tidak terditeksi oleh tim detektif 
menyebalkan yang seringkali kulihat di Televisi. Kalau di 
dunia nyata sih aku belum pernah. 


Beberapa orang yang kubunuh hanya menjadi kasus bagi 
para detektif itu untuk dicari kebenarannya, dan lama 
kelamaan akan ditutup karena aku si pembunuh yang tak 
kunjung di tangkap sebagai pelaku utamanya. 


Kepalaku sudah terpasang topi berwarna hitam. Mulut dan 
hidungku juga sudah kututupi dengan masker hitam yang 
fungsinya agar orang tidak ada yang mengenaliku. Kalian 
kan tahu kalau detektif itu orang-orang yang cerdik, kalau 
saat aku melakukan aksi membunuhku dan ada CCTV yang 
menangkapnya, para detektif menyebalkan itu bisa-bisa 
menangkapku. Di penjara tidak enak. Aku lebih baik 
membunuh 10 orang sekaligus dalam sehari dari pada harus 
tinggal di penjara selama beberapa tahun. 


Oh iya, sebenarnya saat ini aku sedang mengikuti Hyo, dia 
adalah juniorku di sekolah. 


Kalau menurutku, Hyo itu adalah anak yang sangat 
berandal. Selalu melanggar peraturan sekolah, padahal nilai 
pelajarannya tidak seberapa. Membolos dan membully 


orang yang menurutnya lemah sudah menjadi 
kebiasaannya. Kalau aku sih tidak pernah membully, tapi 
langsung kubunuh orangnya. 


Dan sekarang Juniorku yang berandal itu akan menjadi 
korbanku hari ini. Ah, aku sudah tidak sabar ingin merobek 
mulutnya yang selalu menggoda para gadis itu. Aku 
bukannya cemburu, hanya jijik saja dengan kata-kata yang 
pria itu ucapkan. 


'Hai cantik! Wajahmu begitu indah bagaikan bidadari" aku 
langsung ingin muntah saat di sekolah tadi Hyo menggoda 
salah satu gadis. 


Di depanku kini, Hyo nampak masuk ke dalam minimarket. 
Lantas akupun ikut masuk ke dalam minimarket itu dan di 
sambut baik oleh si penjaga kasir. 


Di dalam aku hanya berpura-pura berbelanja. Bingung mau 
membeli apa. 


Kutengok ke arah Hyo, Juniorku itu sedang berdiri di depan 
lemari pendingin tampak melihat-lihat minuman mana yang 
akan ia beli. Sekarang Hyo membuka lemari pendingin itu 
lalu mengambil tiga buah kaleng minuman. 


Aku berlagak memilih-milih cemilan ketika Hyo baru saja 
melewatiku dan langkahnya menuju ke arah kasir. Aku 
bergegas ke lemari pendingin, mengambil satu kaleng 
minuman dan bergegas membayarnya. Posisiku sekarang 
berada di belakang Hyo. 


Selsai membayar belanjaannya Hyo berjalan keluar 
minimarket. Aku merogoh saku celanaku dan mengeluarkan 
uang untuk membayar minuman kaleng yang aku beli. 


Pria penjaga kasir menatapku dengan heran. Entah kenapa, 
mungkin karena penampilanku yang terlihat tertutup ini. 


Aku keluar dari minimarket dan berjalan di belakang Hyo 
dengan lambat dan menjaga jarak. Juniorku itu berbelok ke 
arah jalan kawasan rumah yang sangatlah sepi, padahal hari 
masih terlihat sore. Tapi tidak apa-apa, justru itu bagus 
sebab aku akan lebih aman membunuhnya. 


Hyo berhenti di seberang jalan mendatangi kedua temannya 
yang sedang merokok. Iya merokok, aku saja yang sudah 
berumur 18 tahun tidak berani untuk bermain-main dengan 
benda itu. Karena katanya merusak tubuh. 


Hyo memberikan minuman yang ia beli di minimarket tadi 
pada kedua temannya. la juga mengambil satu kaleng lalu 
meminunnya. 


Aku jadi haus juga menunggunya yang belum juga lengah. 
Lantas aku meminum minunan kaleng yang aku beli tadi. 
Baru juga seteguk rasanya aku ingin segera muntah karena 
minuman tidak enak ini. Rasanya pahit. Padahal ini 
munaman yang sama yang di beli Hyo. 


Kulempar saja minuman yang kubeli tadi dengan 
sembarangan, tetapi malah menimbulkan suara yang 
membuat Hyo juga temannya menoleh ke arahku. 


Dengan cepat aku memalingkan wajah ke arah lain dan 
berlagak seolah aku sedang menunggu sesuatu di pinggir 
jalan. Semoga saja Hyo dan kedua temannya tidak 
mencurigaiku. 


Aku mendesah lega saat Hyo dan teman-temannya sudah 
tidak menoleh ke arahku lagi. Syukurlah.... 


Tak lama, kedua teman Hyo berdiri dan bertos ria pada Hyo 
yang masih duduk di tempatnya. Lalu kedua teman Hyo pun 
pergi meninggalkan Hyo sendiri. 


Aku menyeringai senang. Saatnya aku beraksi.... 
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Anyeong 
Yeonjun POV. 


Aku berjalan mendatangi Hyo dengan tangan kiriku yang 
sibuk merogoh saku belakang celanaku. Bermaksud 
mengambil pisau lipat, tapi kenapa susah sekali sih. 


Dapat. Kubuka lipatan pisauku dan kupegang erat dengan 
tangan kiri. Sedangkan tangan kananku langsung menarik 
rambut Hyo paksa memasuki gang sempit yang berada 
disebelah tempat Hyo dan temannya duduk. 


Untung saja tubuh Hyo mungil jadi lebih mudah aku untuk 
menariknya masuk kedalam gang. Hyo tidak henti-hentinya 
memukuli tanganku yang menarik rambutnya. Tapi 
sungguh, pukulannya tidak terasa apa-apa. 


Lantas kulempar tubuh Hyo kearah dinding hingga ia 
meringis menahan sakit. Senang sekali bisa melihatnya 
meringis seperti itu. Aku jadi ingin melihatnya nangis, pasti 
wajahnya sangat lucu. 


Oh iya, beberapa hari yang lalu aku sempat melihat Hyo 
membully seorang pria ditoilet. Hyo juga menendang kepala 
pria itu. Sepertinya bisa kucontoh sebagai permulaan. 


Kakiku bergerak menendang kepala Hyo, dan Hyo langsung 
tersungkur dengan wajahnya yang terlihat sudah emosi. 
Matanya menatapku tajam, seperti elamg yang siap 
memangsa buruannya. 


Aku membalas tatapannya itu dengan melambaikan tangan 
sambil berucap "Anyeong." 


Dia telihat geram dan beranjak bangkit ingin menerkamku. 
Cepat-cepat aku tendang dadanya hingga ia kembali 
tersungkur. 


Kali ini kuinjak dadanya agar dia tidak bangkit kembali. 
Kedua tangannya sibuk memukuli sebelah kakiku yang 
berada diatas dadanya. Tapi pukulannya benar-benar tidak 
terasa apa-apa. 


Aku jadi bingung kenapa disekolah Hyo menjadi salah satu 
murid yang paling ditakuti. Padahal pukulannya terasa biasa 
saja, tidak menimbulkan rasa sakit apapun. 


Kutendang lagi kepala Hyo dengan sebelah kakiku. Darah 
sudah keluar dari hidungnya. Masih belum puas 
menendangnya, lantas kutendang lagi kepalanya seperti 
menendang sebuah bola. 


"Kumohon lepaskan aku," pintanya dengan wajah memelas. 
Dibalik maskerku aku tersenyum girang melihat wajah 
menjijikan Hyo yang tampak memelas. 


Tapi justru malah menambah semangatku untuk segera 
menghabisinya. 


"Kumohon, lepaskan aku," pintanya lagi dengan kedua 
tangan ditempelkan didepan wajah memelasnya. 


Aku membuka masker yang menutupi setengah wajahku, 
dan Hyo tampak terkejut setelah melihat wajahku 
seutuhnya. 


"Yeonjun-ah." 
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Senior 
Hyo POV. 
"Yeonjun-ah." Ya, dia Yeonjun, seniorku di sekolah. 


"Lepaskan aku. Aku janji akan menuruti semua perintahmu," 
mohonku kepadanya. Aku sudah tak bisa menahan air 
mataku. 


"Kau tampak jelek Hyo saat menangis seperti itu. Ah, akan 
kuabadikan wajah jelekmu itu." 


Kulihat Yeonjun merogoh saku celananya dan aku langsung 
memalingkan wajah saat dia hendak memotretku. 


"Kenapa kau palingkan wajahmu?" dia malah bertanya. Tak 
lama kedua pipiku udah diampit oleh jari tangannya 
memaksaku untuk menghadap ke kamera. AKU TIDAK MAU 
DIPOTRET!!!! 


Tapi ternyata tenaganya lebih kuat dariku, hingga kini 
wajahku terpaksa menghadap ke kamera yang ia arahkan 
padaku. 


Cekrek! 
Yeonjun menyeringai. 


"Lihat wajahmu," dia menunjukan hasil potretannya padaku. 
"Bagaimana? Bagus tidak?" 


TIDAK! TIDAK BAGUS!! 


Ingin sekali aku berkata seperti itu. Tetapi tak bisa, karena 
sekarang dia terlihat menyeramkan. Aku tidak mau sampai 


dia berbuat yang kira-kira akan mengancam nyawaku. 


Seringai di wajah Yeonjun berubah menjadi raut datar dan 
dia langsung menendang kepalaku begitu saja. 


"Bagus tidak hasil potretku?!" 
Aku mengangguk pelan dengan kepala yang terasa pusing. 


"Karena sudah berkomentar baik pada hasil potretku, maka 
aku akan beri kau sedikit hadiah." 


"Lepaskan aku," aku kontan mengucap itu. 


"Bukan itu hadiahnya." Yeonjun menginjak mulutku sangat 
kencang. Rasanya sakit sekali. 


Aku meringis lantas memegang kaki Yeonjun yang ada di 
atas dadaku. Dia menekan kakinya dan itu membuat dadaku 
terasa sesak. 


Kulihat Yeonjun menyeringah kemudian dia menghempas 
tanganku dengan sebelah kakinya. Sekarang dia malah 
duduk di atas dadaku dengan kedua kakinya yang 
menginjak tanganku sangat kuat. Mau apa dia? 


Aku tersentak saat Yeonjun tiba-tiba menusuk hidungku 
dengan pisau. 


"Hadiahnya, aku akan merias wajahmu. Jadi diamlah, kau 
akan tahu hasilnya nanti." kata Yeonjun. 


"Aku tidak mau!" ucapku seraya menahan sakit pada 
hidungku yang masih tertancap pisau. 


Yeonjun tampak bingung mencari sesuatu. Sampai dia 
menyeringai dan langsung mengambil benda yang tidak ku 
ketahui itu, tanpa beranjak dari dadaku yang ia dudukki. 


Mataku membulat saat Yeonjun mengangkat sebuah batu 
bundar yang pipih, dan menempelkannya pada bibirku. 


"Buka mulutmu," titahnya. Aku sontak menggeleng. Apa dia 
gila? Ya dia orang gila, bahkan pisau yang ada di hidungku 
belum juga di cabut olehnya. 


"Oh, mungkin perlu kubantu," tangan Yeonjun memaksaku 
untuk membuka mulut, sekuat tenaga aku menahan agar 
mulutku tak terbuka. 


"Sialan kau!" Yeonjun langsung memukul mulutku dengan 
batu. Kurasakan sakit pada gusi ku. Lidahku merasakan rasa 
asin dari cairan yang begitu kental. 


"Buka mulutmu sialan!" 


Aku menyerah. Perlahan kubuka mulutku dengan gemetar. 
Dia yang sudah tak sabar langsung membuka mulutku 
lebar-lebar dan memaksakan batu bundar itu untuk masuk 
ke dalam mulutku. 


Mulutku rasanya ingin sobek. 


Pandanganku buram, sekali kedipan air mataku jatuh karena 
rasa sakit ini. Hidungku, mulutku. 


Yeonjun memotretku lagi sambil menahan tawa. 
"Wajahmu terlihat tampan Hyo. Apa kau mau melihatnya?" 


Aku tidak menjawab, tapi dia tetap menunjukan hasil 
potretnya padaku. Wajahku terlihat menyedihkan di foto itu. 
Hidung yang tertancap pisau, dan mulut yang terlihat lebar. 


Yeonjun tertawa. Aku mencoba bicara walau susah karena 
batu sialan di mulutku ini. Tapi percuma karena mulutku 


tetap tak bisa berucap apa-apa. 


"Sepertinya aku akan merias wajahmu Hyo, dan dimulai 
dari......... " 
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Merias wajah Hyo 


Yeonjun POV. 
"Dan dimulai dari........ Alis." 


kataku sambil mencabut pisau di hidung Hyo. Kulihat Hyo 
kesakitan. Tapi aku tidak peduli. 


Tanganku yang memegang pisau mulai bergerak dan 
dengan asal ku sayat alis Hyo hingga mengeluarkan banyak 
sekali darah. 


"Tadi saat di sekolah aku sempat melihat anak perempuan 
menonton vidio tutorial make up." ujarku sambil menyayat 
sebelah alis Hyo. 


Selesai pada alisnya aku mencoba mengingat apa yang 
harus kulakukan lagi. Ah, bulu matanya. 


"Sekarang aku akan melentikkan bulu matamu. Tapi aku 
tidak mempuyai penjepit bulu mata, jadi pakai pisau tidak 
apa-apa kan?" Hyo hanya diam, dan kuanggap jawabannya 
iya. 


Kuarahkan ujung pisauku pada mata Hyo yang basah, tiba- 
tiba ponselku berbunyi tanda ada sebuah pesan masuk 
membuatku terkejut dan malah menusuk sebelah mata Hyo. 


Hyo langsung mengerang kesakitan. 


"Mianhae, aku tidak sengaja. Tapi biar kutusuk lagi sebelah 
matamu, agar seimbang. " aku menyeringai dan langsung 
kutusuk sebelah Mata Hyo seperti menusuk balon. 


Tubuh Hyo sudah mulai gemetar. Aku berpikir sejenak 
akanku apakan lagi Hyo. Ah, sudahlah aku lelah. Lebih baik 
aku pulang lalu tidur, itu akan terasa lebih baik. 


Aku mengangkat sebelah kakiku, dan kugerakan tanganku 
memegang tangan Hyo, lalu kusayat urat nadinya asal- 
asalan hingga darah bermuncratan di mana-mana. 


Selesai. aku bangkit dari dada Hyo yang kududuki, 
mencopot sarung tanganku, lalu mengambil plastik yang 
kuletakan di dalam ranselku, dan menaruh sarung tangan 
serta pisauku yang berlumuran darah ini kedalam plastik. 


Aku kembali membuka ranselku dan memasukan plastik 
berisikan sarung tangan serta pisauku ke dalam ransel. Lalu 
kuambil sebotol air mineral di ransel kemudian mencuci 
tanganku tepat di atas wajah Hyo. 


Mungkin Hyo juga perlu mencuci wajahnya. Pikirku. Jadi, 
lantas saja ku tuangkan air mineralku ke arah wajah Hyo 
hingga air habis. 


Kututup kembali botol air mineralku dan memasukannya ke 
ransel. "/alja," 


Jalja: semoga mimpi indah 


Aku berbalik pergi meninggalkan Hyo yang kuyakin masih 
hidup. Tapi tidak lama lagi juga dia akan mati. 


Kumasukan kedua tanganku ke dalam saku jeans hitamku 
dan berjalan keluar gang. Kakiku melangkah ingin 
menyebrang, tetapi tiba-tiba sebuah mobil berwarna putih 
dengan cepatnya melesat didepanku. Hampir saja aku 
tertabrak. 


"Mianhamnida," teriak seorang perempuan yang 
menyembulkan kepalanya dijendela mobil putih yang baru 
saja ingin menambrakku. 


(Mianhamnida = Maaf.) 


Tiba-tiba jantungku berpacu begitu cepat hanya dengan 
melihat wajah perempuan itu. Ada apa dengan jantungku? 
Apa jangan-jangan aku terkena serangan jantung. Ah, tidak- 
tidak. 


Kutatap mobil itu yang mulai kenjauh, sampai benar-benar 
jauh. Lah, kenapa aku malah menatapi mobil itu. Aku 
menggeleng dan lanjut melangkah menyebrangi jalan 
kembali ke apartemen. Malam ini pasti tidurku akan sangat 
nyenyak karena aku berhasil membunuh Junior bajingan itu. 
Dan besok pagi aku harus menonton televisi karena hasil 
karyaku pasti akan menjadi tontonan banyak orang. 


KKK 


Selamat datang kembali diKkorea 
Hanna POV. 


Sore ini aku sampai di Korea selatan seorang diri. Negara 
yang dijuluki negeri Ginseng ini terlihat asing bagiku 
setelah enam tahun yang lalu aku dan keluargaku 
memutuskan untuk tinggal di Indonesia, negara Indah 
dengan berjuta kuliner lezatnya. 


Tadi, ibu dan Ayahku hanya mengantar sampai di bandara 
saja karena mereka masih harus menyelesaikan beberapa 
pekerjaan yang belum selesai di kantor. 


Ibu sempat bilang sebelum aku pergi kalau ada waktu nanti 
ia dan Ayah akan berkunjung ke Korea untuk menengokku. 
Dan aku hanya balas mengangguk saja, tidak memegang 
omongan itu karena aku percaya kalau mereka tak akan 
menepatinya. 


Saat ini aku tengah berdiri di pinggir jalan tepatnya di dekat 
pintu keluar bandara. Aku sedang menunggu sepupuku 
yang bernama Jennie, katanya dia mau memjemputku di 
bandara. Tetapi belum terlihat juga batang hidungnya. 


Aku mengambil ponsel di saku hoodie pink ku dan 
membuka aplikasi game untuk kumainkan. 


Tiba-tiba sebuah mobil berhenti secara mendadak di 
depanku. Aku mengelus dada terkejut menatap pintu mobil 
yang sejurus kemudian terbuka dan munculah gadis 
berseragam SMA yang wajahnya terlihat merah sedang 
menahan sesuatu. 


"Jennie-ya, kau kenapa?" tanyaku pada Jennie yang sedang 
memasukan koperku ke bagasi belakang mobil. 


Aku masuk ke dalam mobil menunggu beberapa saat 
sampai Jennie duduk di kursi kemudi sambil meringis. 


"Jennie, kau kenapa sih?" aku bertanya lagi menatap Jennie 
bingung. Cewek itu bergerak tidak nyaman di duduknya. 


"H-Hanna-ya, aku sudah tidak tahan." 
"Tidak tahan kenapa?" 


"Ahhhhh... Ini sudah di ujung, aku harus cepat-cepat sampai 
rumah." Jennie menginjak gas membuat mobil melaju 
kencang membelah jalan kota yang tidak terlalu ramai. 


Aku berpegangan kuat-kuat. Mobil yang di kendarai Jennie 
seperti orang gila ini terus melaju tak jarang hampir 
menambarak pengendara lain yang menelusuri jalan. 


"Jennie awas!" aku memekik ketika Jennie hampir saja 
menabrak seseorang bermasker hitam yang baru keluar dari 
sebuah gang. 


Aku membuka kaca mobil dan menyembulkan kepala. 
"Mianhamnida." teriakku meminta maaf pada pria yang 
entah lebih tua atau justru lebih muda dariku itu. Aku 
melihat dari kaca sepion mobil, pria itu hanya memandang 
ke mobilku dan Jennie seperti patung. 


"Jennie, bisa pelankan mobilnya? Kau nyaris menabrak 
seseorang." pintaku pada Jennie. 


"Tak bisa Yoo Hanna sepupuku tercinta, aku sudah tidak bisa 
menahannya lebih lama." 


"Memangnya kau kenapa sih?" 


"P-perutku, akhhhh.... Perutku mulasss..." Jennie memekik 
membuatku menutup telinga. 


Sampai mobil berhenti secara mendadak yang hampir 
menyebabkan kepalaku benjol karena terantuk dashboard. 
Setelah memasang rem tangan, Jennie lantas keluar dari 
mobil meninggalkanku. 


Aku geleng-geleng kepala melihat Jennie yang berlari masuk 
ke dalam rumah sambil memegangi bokongnya. Sehabis 
mengambil koper di bagasi mobil, aku ikut masuk ke dalam 
rumah Jennie yang langsung di sambut Bibiku dengan 
pelukan hangat. 


"Selamat datang kembali di Korea." kata Bibiku. 


aaa 


Jalang Truk 


Yeonjun POV. 


Aku merubah posisi berbaringku menjadi hadap ke kanan. 
Tetapi tetap saja tidak terasa nyaman. Aku berbalik 
merubah posisi berbaringku ke sebelah kiri. Tidak bertahan 
lama, aku merubah posisi tidurku lagi menjadi terlentang. 


Kutarik selimut hingga menutupi wajahku dan mulai fokus 
untuk tertidur, tetapi tetap nihil, aku tidak bisa tidur karena 
wajah perempuan yang selalu mengganggu pikiranku ini. 


"Kenapa dia tidak pergi-pergi sih!" rutukku sambil 
menghentakan kaki di atas tempat tidur. Ah, Wajah 
perempuan itu. Aku jadi tidak bisa tertidur karena wajahnya 
yang selalu berada dipikiranku saat aku memejamkan mata. 


Kuambil ponsel yang berada di bawah bantalku, dan waktu 
sudah menunjukan hampir tengah malam. Mungkin aku 
harus jalan-jalan malam dahulu. Semoga saja setelah 
berjalan-jalan malam perempuan itu bisa pergi dari 
pikiranku. 


Aku beranjak berjalan ke arah lemari lalu mengambil jaket 
berwarna cokelat juga topi hitamku. Memakai sepatu dan 
siap untuk berjalan-jalan di malam hari ini. 


Suasana di luar apartemenku sudah terlihat sangat sepi. 
Aku berjalan santai dipinggir terotoar dengan tangan yang 
kumasukan kedalam saku jaket. 


Ada beberapa mobil yang berlalu lalang di sebelah kananku. 
Tidak jauh didepanku terlihat tenda restoran yang menjual 
Tteokbokki makanan Manis, pedas, dan kenyal itu. Perutku 
jadi lapar. 


Lantas kudatangi tenda makanan itu dan membelinya satu 
porsi. Rasanya pedas, tapi tidak sampai membakar lidah. 
Yang pasti aku suka makanan ini. 


Selesai menyantap Tteokbokki aku berjalan kembali 
menikmati suasana malam dengan angin-angin sejuk yang 
sedari tadi terus menerpa tubuhku. 


Aku memberhentikan langkah saat melihat halte didepanku. 
Tepatnya melihat sepasang kekasih yang sedang melakukan 
ciuman romantis disana. Tidak, tidak romantis karna mereka 
melakukannya di halte. 


Halte pun tampak sepi tidak ada siapa-siapa selain 
sepasang kekasih itu. Aku merogoh saku jaket dan celana 
jeansku berniat mengambil ponsel ingin memotret mereka. 
Tapi tidak kutemukan. Sial aku baru ingat kalau ponselku 
tadi kuletakan diatas bantal. 


Tidak lama sepasang kekasih itu menyudahi ciuman mereka 
dan si pria pergi kearah minimarket yang tidak jauh dari 
halte. 


Sepertinya perempuan itu bisa menjadi korbanku. Aku 
mengangguk dan sedikit menurunkan topiku berjalan 
kearah halte mendatangi perempuan itu. 


Perempuan itu seperti jalang menurutku. Bajunya begitu 
ketat dengan bagian pinggang terbuka serta rok seatas 
lutut berwarna senada dengan bajunya. 


"Annyeong haseyo," sapaku. Perempuan itu balas tersenyum 
kepadaku. 


"Apa kau sedang menunggu bus?" tanyaku basa-basi. 


"Tidak, aku sedang menunggu kekas- teman, maksudku." 


"Kau terlihat cantik malam ini," pujiku berbohong. Dia tidak 
cantik sama sekali menurutku. 


"Gomawo." 
(Gomawo — terimakasih) 


"Kau juga tampan," pujinya padaku. Aku sih sudah tahu 
kalau aku memang tampan. 


"Gomawo." 


Aku berjalan ke pinggir terotoar dan melihat truk besar dari 
arah kiri melaju ke arahku. Kebetulan aku tidak membawa 
alat apapun untuk menghabisinya. Sepertinya truk ini bisa. 


"Em... Nuna, bisa kau ke sini, aku mau memberitahu 
sesuatu," Ucapanku dengan santai, dia pun terlihat tak 
masalah dan mengangguk---kemudian berjalan ke arahku 
sambil tersenyum. 


(Nuna = kakak perempuan, panggilan yg digunakan oleh 
laki-laki) 


"Ada apa?" tanyanya ketika tiba di sampingku. 
"Aku hanya ingin memberitahu kalau ada truk." 
"Terus?" 


Saat truk sudah hampir dekat aku sedikit melangkah ke 
belakang dan kakiku langsung terangkat menendang 
perempuan jalang itu hingga dia tersungkur di jalan. 


Truk pun langsung melindas tubuh perempuan itu sampai 
remuk. Supir truk yang terlihat panik menambah kecepatan 
lajunya. Aku menyeringai setelah melihat hasil karyaku. 


Aku pasti akan tidur nyenyak malam ini, batinku. Langsung 
saja aku melenggang pergi kembali ke apartemen dengan 
hati senang karena hari ini aku berhasil membunuh 
seseorang. Hyo dan perempuan jalang barusan. 


aaa 


Yoo Hanna ingin Cokelat 


Hanna menggigit ujung selimutnya. la belum bisa tidur 
tatkala keinginannya memakan cokelat belum 
tersampaikan. Sebenarnya ia agak ragu untuk memakan 
makanan manis itu tatkala penyakitnya. 


Hanna menyibak selimutnya. Oke, dia sudah memutuskan 
untuk membeli cokelat di minimarket saat ini juga, atau ia 
tidak akan bisa tidur sampai besok pagi karena 
keinginannya tidak tersampaikan. 


Setelah memakai hoodie-nya, Hanna melangkah dengan 
mengendap keluar kamar diam-diam agar Jennie yang 
sedang tertidur tidak mengetahuinya. Apalagi Bibi dan 
Pamannya, kalau sampai tahu Hanna keluar malam-malam 
begini, pasti mereka akan memarahinya panjang lebar 
sampai besok pagi. 


Hanna menutup pintu perlahan mencoba tidak 
menimbulkan bunyi sedikitpun. Kakinya menapaki anak 
tangga turun kelantai bawa dan keluar lewat pintu dengan 
mulus tanpa ketahuan oleh siapapun. 


"OMO, aku berhasil." Hanna berteriak girang ketika sampai 
di depan pintu rumah. Dengan riang ia berjalan menuju 
minimarket yang jaraknya lumayan jauh. Tapi tak apa- 
apalah, demi cokelat keinginannya. 


Hanna berjalan santai saja tanpa takut apa-apa, ia hanya 
takut ketabuan Bibi atau Pamannya. 


Tiba-tiba Hanna tersentak ketika bokongnya di remas oleh 
seseorang. Sontak ia membalik tubuhnya dan mundur 
beberapa langkah untuk menjauh dari seseorang yang 
meremas bokongnya. 


"Hai manis, mau ke mana malam-malam sendirian seperti 
ini? Mau Oppa temani?" Hanma melangkah mundur 
menatap pria di depannya dengan takut. Sekarang bukan 
hanya Bibi dan Pamannya yang ia takuti, tetapi juga pria di 
hadapannya kini. 


"A-ahjussi, kumohon jangan menggangguku," mohon Hanna 
dengan wajah memelas. 


Pria yang sepertinya mabuk itu menyeringai masih 
melangkah lunglai menghampiri Hanna, lalu pria itu 
meminum minuman memabukan yang sedari tadi ia 


pegang. 


"Aku tidak ingin mengganggumu, Manis. Aku hanya ingin 
menemanimu," ucap pria mabuk itu. 


Mata Hanna membulat berbarengan dengan tubuhnya yang 
terjengkang ke belakang. Sial! Kenapa dia harus terjatuh! 


"A-ahjussi, kumohon jangan menggangguku. Atau aku teriak 
sekarang," ancam Hanna ketika pria mabuk itu berlutut di 
hadapannya. 


"Aku tidak takut ancamanmu, Manis," lagi-lagi pria mabuk 
itu menyeringai sembari jari telunjuknya mencolek dagu 
Hanna. 


Aku harus bagaimana??!! 


Pria mabuk itu memajukan wajahnya mendekati Hanna. 
Dengan sigap Hanna memeluk dirinya sendiri, tapi tak 
beberapa lama seseorang lebih dulu menendang kepala pria 
mabuk itu sebelum ia membuat yang tidak-tidak terhadap 
Hanna. 


Kontan Hanna bersyukur karena pria mabuk itu tidak jadi 
berbuat jahat kepadanya. Tetapi ia sedikit meringis 
mengingat tadi saat kepala si pria mabuk di tendang 
seseorang. 


Seorang pria dengan jaket cokelat dan topi hitam yang 
sangat turun menutupi wajahnya. Pria itu meraih kerah baju 
si pria mabuk dan langsung melayangkan rinjuan pada 
wajah si pria mabuk. 


Lantas Hanna bangun dan melerai perkelahian itu. 


"A-ahjussi, tak perlu membunuhnya," kata Hanna pada pria 
bertopi hitam itu. 


"Terimakasih telah menolongku, aku akan pergi," Hanna 
membungkukan badannya lali membalik tubuh dan 
melangkah cepat kembali ke rumah. 


Hanna menoleh kembali. Pria bertopi hitam itu masih berdiri 
di tempatnya dengan kaki yang menginjak dada si pria 
mabuk. Hanna tidak bisa melihat wajah pria bertopi hitam 
itu. 


"Terimakasih Ahjussi!" teriak Hanna yang sudah mulai 
menjauh. Pria bertopi hitam itu mengangguk walau jauh 
tapi Hanna bisa melihatnya. 


Mengingat bokongnya tadi di remas oleh pria mabuk itu, 
Hanna agak sedikit kesal. "pria kurang ajar! Kusumpahin 
tangannya buntung! Gara-gara dia, aku tidak jadi membeli 
cokelat. Sia-sia aku keluar malam-malam begini." rutuknya 
sambil cemberut. 


Tak terasa gadis itu tiba di rumah sang Bibi dan langsung 
masuk ke dalam rumah. Sampai di kamarnya pun dia tak 
henti-henti menggerutu karena tidak jadi membeli cokelat. 


"Semoga aku bisa tidur malam ini." gumam Hanna 
kemudian memejamkan matanya. 


KKK 


Anak baru 


Yeonjun POV 


Aku berjalan memasuki kelas. Teman-temanku yang lain 
sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing. Ada yang 
sekedar berbincang, membaca buku, ada juga yang 
mendengarkan musik lewat ponselnya. 


Aku duduk di kursiku yang berada dibarisan ketiga paling 
belakang. Aku duduk sendiri di sana karena teman 
sebangkuku sudah tewas beberapa bulan yang lalu. Dan aku 
yang membunuhnya. 


Sebenarnya aku tak sengaja sih. Waktu ada praktek 
berenang, aku mendorongnya kekolam dan ternyata dia 
tidak bisa berenang. Dan aku tak menyesal, malah 
menikmati saat dia berteriak minta tolong dengan kepala 
yang tenggelam timbul. 


Dan wuntunglah sekolahku ini punya Appaku yang 
berengsek. Jadi dia menutupi kasusku dengan rapat. Entah 
untuk apa dia menitupinya, padahal kalau aku memang 
harus ditangkap polisi aku sendiri tidak masalah. 


Kududuk di kursiku lalu mengambil komik didalam ranselku. 
Bel masuk masih sekitar sepuluh menit lagi berbunyi. 
Teman-teman sekelasku yang sedang berbincang dengan 
keras membuatku bisa mendengarnya. 


Mereka sedang membicarakan anak baru, katanya pindahan 
dari Indonesia sekaligus sepupunya Jennie, teman sekelasku 
yang lain. 


Sepuluh menit berlalu, Bel berbunyi tapi aku tidak peduli. 
Aku lebih baik membaca komik seharian atau membunuh 
sepuluh korban sekaligus dari pada harus mendengarkan 
guru yang berkicau seperti burung divdepan kelas. 


"Selamat pagi anak-anak," kudengar suara Bu guru Cho. 


Dan suara teman-temanku tentang anak baru membuat 
mood membacaku jadi sedikit terganggu. Lantas kusudahi 
saja membaca komiknya, dan menatap kedepan. 


Mataku langsung membulat dan, ada apa lagi dengan 
jantungku. Kenapa berdetak cepat sekali saat melihat 
perempuan yang berdiri disebelah Bu guru Cho. 


Perempuan itukan..... Perempuan yang berteriak maaf saat 
mobil putihnya hampir saja menabrakku, dan perempuan 
yang beberapa malam lalu aku tolong dari Ahjussi gila yang 
hampir melakukan sesuatu kepadanya. 


Jadi dia anak baru yang dibicarakan teman-teman sekelas. 


"Annyeong haseyo, namaku Yoo Hanna. Senang berkenalan 
dengan kalian." 


Jadi namanya Hanna, nama yang bagus. Aku mengangguk 
angguk masih menatap Hanna yang tersenyum manis. Iya, 
aku jujur, senyumannya memang manis. 


"Hanna-ya, kau bisa duduk di sebelahnya Choi Yeonjun," 
suruh Bu guru Cho. Aku langsung terkesiap mendengar itu. 
Dan lagi-lagi jantungku terasa ingin meloncat dari 
tempatnya. 


Hanna tersenyum kearahku saat ia menduduki tubuhnya 
dikursi. Akupun membalas dengan senyuman, tapi kenapa 


aku sedikit kikuk ya berdekatan dengannya. Ditambah 
jantungku yang berdetak cepat seperti ini. 


"Namaku Yoo Hanna," ucapnya. 


"A-aku Yeonjun, Choi Yeonjun," jawabku sedikit terbata. Dia 
tersenyum dan senyumannya menular padaku. 


Aku mengambil earphone dan memasangkannya ditelinga. 
Mendengarkan musik yang tersambung lewat ponselku 
sambil kembali membaca komik. 


Hanna tampak sibuk mencatat apa saja yang Bu guru Cho 
jelaskan, begitu juga dengan yang lain. Tapi tidak 
denganku. 


Tiba-tiba lenganku seperti disentuh beberapa kali oleh 
seseorang. Membuatku menoleh dan mendapati Hanna yang 
sedang bicara. Namun aku tidak bisa mendengarnya karna 
telingaku tersumpal earphone. 


Lantas kubuka saja sebelah earphoneku dan suara Hanna 
yang berbisik terdengar. 


"Lepaskan earphonemu. Nanti kau bisa dimarahi Bu guru 
Cho," 


Aku menurut melepas earphoneku. Lalu dia tersenyum 
manis kearahku. 


"Apa kau sering mendengarkan musik saat jam pelajaran 
berlangsung?" tanya Hanna berbisik. 


"Iya." 


"Pasti nilai pelajaranmu jelek sekali," Hanna tertawa kecil 
setelah meledekku. Tapi yang diucapkannya memang benar, 


aku selalu mendapatkan nilai jelek saat ulangan. 
"Apa kau tahu Indonesia?" tanya Hanna masih berbisik. 


"Tahu." jawabku, Hanna malah bertepuk tangan kecil yang 
tidak menimbulkan suara sama sekali. 


"Kukira orang di Korea tidak mengenal Indonesia." 


"Kau dari Indonesia, tapi bahasa Koreamu begitu lancar. Apa 
kau mengikuti les bahasa Korea di negaramu?" tanyaku 
karna sedari tadi Hanna berbicara menggunakan bahasa 
Korea dengan baik. Padahal dia anak pindahan dari Negara 
bernama Indonesia. 


"Sejak lahir aku memang tinggal di Korea, sampai umurku 
menginjak duabelas tahun aku serta keluargaku pindah ke 
Indonesia. Dan sekarang aku kembali lagi kesini, karna 
Eomma dan Appa-ku terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka 
sehingga jarang mengawasiku. Jadi aku dikirim kesini untuk 
tinggal bersama Bibi, Paman dan Jennie sepupuku. katanya 
sih agar ada yang mengawasiku dan aku tidak terlalu 
kesepian." jelas Hanna panjang. Aku mengangguk paham. 


KKK 


Rambut baru 


Yeonjun keluar dari Barbershop dengan rambut yang sudah 
berganti warna hitam. Senyuman tak pernah hilang dari 
wajahnya. la berjalan kearah parkiran lalu menaiki motor 
Sport-nya. 


Yeonjun tidak langsung pulang ke apartemen-nya karna ia 
sedang ingin memakan kue beras yang berada di Kedai teh 
langganannya. Letak Kedai tehnya juga tidak jauh dari 
Barbershop tempatnya saat ini. 


Tidak butuh waktu lama Yeonjun sudah sampai di Kedai teh 
langganannya. Langsung saja Yeonjun masuk ke Kedai itu 
dan kedai terlihat sepi tidak ada pelanggan satu pun. 


Pria itu memesan secangkir teh dan beberapa kue beras, 
lalu beranjak mendatangi meja di dekat jendela yang 
mengarah keluar kedai. 


Diluar Kedai banyak orang yang berlalu lalang. Cuaca saat 
ini tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin juga. 


"Yeonjun-ah," panggil seseorang membuat sang pemilik 
nama menoleh, dan mendapati seorang perempuan tengah 
berdiri dengan senyuman manisnya. 


"Hanna-ya? sedang apa kau ke sini?" tanya Yeonjun ketika 
melihat Hanna yang ternyata orang yang memanggilnya. 


"Aku mau meminum teh, dan memakan kue beras di kedai 
ini. Kata Jennie sih kue beras disini enak, jadi aku kesini," 
jawab Hanna masih berdiri. 


"Duduklah," suruh Yeonjun. Hanna mengangguk dan duduk 
dihadapan Yeonjun masih dengan senyuman yang terukir 
jelas diwajahnya. 


"Kau habis mengganti warna rambutmu?" Hanna bertanya. 
"Iya. Cocok tidak?" 


"Cocok, malah aku lebih suka dengan warna rambutmu yang 
sekarang." 


Yeonjun tersenyum lalu mengucapkan terimakasih. 
"Gomawo." 


Tiba-tiba mata Yeonjun membulat saat melihat darah yang 
keluar dari hidung Hanna. Lantas Yeonjun mencondongkan 
tubuhnya lalu mengelap darah di hidung Hanna 
menggunakan ibu jarinya. 


"Hidungmu keluar darah," kata Yeonjun sambil menunjukan 
ibu jarinya yang terdapat noda darah. 


Hanna sendiri terbelalak dan langsung mengambil 
membuka tas selempangnya. Mengeluarkan tissue dan 
mengelap hidungnya. 


Setelah dipastikan sudah bersih, Hanna menyumpal 
hidungnya dengan tissue lalu meraih tangan Yeonjun. 
Kemudian mengelap Ibu jari lelaki itu yang terkena noda 
darahnya dengan telaten. 


"Kau lucu Hanna," Kata Yeonjun sambil terkekeh. Hanna 
mendongakan kepalanya menatap Yeonjun dengan alis naik 
sebelah. 


"Lucu kenapa?" 


"Kau lucu saja dengan tissue yang menyumpal hidungmu 
itu." 


Cepat-cepat Hanna melepaskan tissue yang menyumpal 
hidungnya dan mengelap hidungnya dengan tissue baru. 


"Dan sekarang kau sudah tidak terlihat lucu, tapi terlihat 
menggemaskan," ujar Yeonjun membuat sudut bibir Hanna 
berkedut menahan senyum. 


"Apa benar aku menggemaskan?" Hanna mengambil cermin 
kecil ditasnya. Dan melihat pantulan wajahnya yang kenapa 
terlihat memerah. 


"Iya, kau menggemaskan." 


Tidak lama berapa kue beras dan dua cangkir teh yang 
dipesan Yeonjun dan Hanna datang. Setelah mengucapkan 
selamat makan mereka berduapun segera menghabisi kue 
beras lezat dihadapan mereka dengan lahap. Bahkan Hanna 
menyantapnya dengan cepat hingga mulutnya terlihat 
penuh. 
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Minimarket 


"Akan kuantar kau pulang," kata Yeonjun setelah ia dan 
Hanna keluar dari Kedai teh. 


"Tidak usah. Aku bisa pulang sendiri, lagi pula aku juga 
tidak langsung pulang." Hanna menolak halus. 


"Memangnya kau mau kemana habis ini?" 


"Aku mau ke minimarket. Jennie minta dibelikan cemilan 
katanya." 


"Tidak apa-apa. Biar kuantar." 


"Apa tidak merepotkan? Tadi saja makananku kau yang 
bayar," ujar Hanna merasa tak enak karena tadi saja 
secangkir teh dan kue berasnya Yeonjun yang bayarkan. 


"Tidak apa-apa." 


Hanna tersenyum lalu mengikuti Yeonjun mendatangi motor 
Sport lelaki itu yang terparkir tidak jauh. 


Yeonjun memberikan helm pada Hanna. Pria itu memang 
selalu membawa dua helm saat berpergian. Hanna 
menerima helm itu dan memakainya. Tapi ia agak sedikit 
susah mengaitkan tali helmnya karena jujur ia belum pernah 
memakai helm sekalipun. Di Indonesia ia selalu diantar 
jemput oleh supir pribadinya saat kesekolah, dan itu 
menggunakan mobil. 


Yeonjum menoleh dan tangannya langsung bergerak 
membantu Hanna mengaitkan tali Helm. Setelah Selesai, 
Yeonjun mulai menyalakan mesin motornya. Hanna juga 
sudah beranjak naik diboncengan dengan hati-hati. 


Hanna memegang jaket Yeonjun untuk berpegangan dan 
motorpun mulai melaju dengan kecepatan sedang. 


Tidak ada pembicaraan saat dimotor. Hanya Hanna yang 
memberitahu mau membeli cemilan diminimarket mana dan 
setelah itu sudah tidak ada percakapan apa-apa lagi. 


Motor berhenti dan terparkir rapih didepan minimarket. 
Hanna dan Yeonjun turun setelah melepas helm yang 
mereka pakai, lalu bergegas masuk kedalam minimarket. 


"Eoseo oseyo," ucap penjaga minimarket saat Yeonjun dan 
Hanna masuk. 


(Eoseo oseyo = selamat datang) 


Hanna dan  Yeonjun tersenyum sambil sedikit 
membungkukan badannya lalu berjalan kearah rak penuh 
cemilan dari berbagai merk. 


Keripik kentang, biskuit, permen, cokelat, dan beberapa 
botol minuman rasa yang Hanna beli. Perempuan itu 
berjalan kearah kasir dengan Yeonjun yang masih setia 
mengikutinya dari belakang. 


Setelah selsai membayar Hanna meraih satu kantong plastik 
belanjaannya yang disodorkan sang penjaga kasir. 


"Kamsahamnida," ucap sang penjaga kasir. 


Hanna dan Yeonjun kemudian beranjak keluar dari 
minimarket, lamtas bergegas pergi menuju rumah Hanna. 
Saat di perjalanan Hanna memberitahu alamat rumahnya 
yang ternyata Yeonjun mengetahui daerahnya. 


Beberapa menit kemudian Yeonjun memberhentikan motor 
Sportnya didepan sebuah rumah dengan mobil putih yang 


terparkir didepannya. Iya, mobil putih itu mobil yang 
beberapa waktu lalu hampir menabraknya. 


"Gomawo," ucap Hanna berterimakasih setelah memberikan 
helm yang ia pakai pada Yeonjun. Dari balik helmnya 
Yeonjun balas tersenyum sambil satu tangannya mengacak- 
acak rambut Hanna gemas. 


"Sebaiknya kau masuk, aku akan segera pulang," suruh 
Yeonjun. Hanna mengangguk. 


Yeonjun melajukan motornya meninggalkan rumah Hanna, 
kembali ke apartemennya. 
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Perpustakaan 


"Hanna, aku dan Jadi mau ke kantin. Apa kau mau ikut?" 
tanya Jennie dari tempat duduknya. 


"Tidak, aku ingin keperpustakaan saja." jawab Hanna. 
"Ya sudah, nanti kalau kau lapar datang saja ya ke kantin," 
"Iya." 


Jennie mengangguk dan bangkit dari duduknya, berjalan 
keluar kelas bersama Bin Jadi teman sebangkunya. 


"Kau ingin keperpustakaan?" tanya Yeonjun. 


"Iya, kenapa? Kau mau ikut?" Hanna membalas sambil 
membereskan alat tulisnya. 


"Iya." 


"Ya sudah, yuk." Hanna bangkit dari kursinya disusul 
Yeonjun yang memasang earphone di satu telinganya. 


Ketika di koridor, Yeonjun tersenyum saat beberapa siswi 
tersenyum padanya. Lalu ia menoleh kearah Hanna yang 
tampak manis disetiap harinya. 


Tiba-tiba Yeonjun menggenggam tangan Hanna yang mana 
membuat si empunya langsung menoleh heran. 


Yeonjun tersenyum bikin bibir Hanna jadi ikut melengkung. 
Genggaman tangan itu terus berlangsung hingga mereka 
tiba di perpustakaan. 


Seperti hari biasanya, perpustakaan tidak dipenuhi banyak 
oramg. Bahkan guru yang menjaga perpustakaan tengah 


tertidur dengan nyenyaknya dilekukan tangannya. 
Hanna berjalan kearah rak penuh buku dibagian tengah. 


"Kau mau baca apa?" Namun Yeonjun yang tiba-tiba 
bertanya membuat Hanna reflek melangkah mundur sebab 
terkejut. Siapa sangka Hanna malh menginjak kaki Yeonjun. 


"Maaf, aku tidak sengaja," ucap Hanna merasa bersalah. 


"Tak apa." Yeonjun tersenyum lalu berlalu pergi 
meninggalkan Hanna. 


Hanna beralih ke rak satunya dan menelusuri rak mencari 
buku bacaan yang menurutnya menarik. Dan 
pandangannya langsung jatuh pada sebuah novel lalu 
mengambilnya. 


Hanna keluar dari barisan rak lalu berjalan kearah meja 
yang terdapat Yeonjum disana sedang membaca salah satu 
komik. 


"Kau baca apa?" tanya Hanna sambil mendudukan 
bokongnya dikursi depan Yeonjun. 


"Komik." Yeonjun menjawab sambil menunjukan komik yang 
ia baca. 


"Kau baca apa?" sekarang giliran Yeonjun yang bertanya. 
"Novel." 

"Tentang?" 

"Aku belum membacanya." 


"Oh." 


Suasana hening langsung menyelimuti mereka. Tidak ada 
salah satu yang membuka pembicaraan karna mereka sibuk 
dengan bacaan mereka. 


Yeonjun menutup komiknya karna merasa bosan. Ia beralih 
menatap wajah Hanna yang sedang serius membaca. Tanpa 
sadar Hanna menyunggingkan senyuman dan terus 
menatap Hanna yang fokus membaca novelnya. 


"Jangan menatapku terus." 


Hanna langsung terkesiap. Bagaimana dia tau kalau Yeonjun 
tengah menatapnya? 


Hanna menutup novelnya, dan matanya menatap Yeonjun 
dengan senyuman yang tak luput menghilang dari bibirnya. 


"Kenapa kau menatapku? Apa karna wajahku cantik?" 
Hanna memasang senyuman mautnya sambil menaik 
turunkan kedua alisnya. 


"Iya." jawab Yeonjun singkat dan memang benar kalau wajah 
Hanna cantik. Bahkan sekarang jantung Yeonjun tengah 
berdegup kencang menatap wajah perempuan itu. Sekarang 
ia juga tahu kalau jantungnya berdetak cepat bukan karena 
ia jantungan, melainkan ia menyukai Hanna. 


Hanna memalingkan wajah dan membaca novel kembali 
menutupi segurat merah dipipinya. 
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Pencopet 


Yeonjun POV. 


Aku baru saja pulang dari sekolah dan sekarang aku tengah 
mengendarai motorku dengan kecepatan sedang. 


Disekelilingku jalanan tampak ramai, tapi ada salah seorang 
Wanita paruh baya yang sedang berlari mengejar seorang 
pria berkaus hitam serta memakai topi berwarna cokelat 
yang menarik perhatianku. 


Wanita itu juga berteriak copet. Sekarang aku mengerti 
kalau wanita itu tengah mengejar tas abu-abunya yang 
dibawa lari oleh pria berkaus hitam. 


Lantas kuberhentikan motorku dan turun dari motor dengan 
cepat. Langsung saja aku berlari dibelakang wanita paruh 
baya yang tengah mengejar pria yang mencopet tasnya. 


Tiba-tiba wanita paruh baya itu terjatuh, aku pun langsung 
membantunya untuk bangun. 


"Biar aku yang mengejarnya." ucapku kembali berlari 
mengejar pria pencopet itu. 


Pencopet itu berbelok masuk kedalam sebuah gang aku pun 
mengikutinya. Sampai pencopet itu memberhentikan 
langkahnya tatkala jalanan yang buntu. 


Aku menyeringai menatap pencopet itu yang telihat gelisah 
takut kutangkap. Dia berbalik dan berancang-ancang ingin 
memukulku dengan tas abu-abu yang berhasil ia rampas 
dari wanita paruh baya tadi. 


Dengan cepat aku menahannya dengan satu tangan lalu 
menendang perutnya hingga ia meringis. 


Pencopet itu kembali beranjak menyerangku tapi aku lagi- 
lagi menendangnya hingga ia tersungkur ketanah dan tas 
abu-abu yang ia rampas sudah terpental dari tangannya. 


Aku merogoh saku celana ku dan mengambil pisau lipat 
berukuran kecil yang saat ini kubawa. Kuacungkan pisauku 
padanya dan pria pencopet ia bergerak bangun ingin 
menyerangku kembali. 


Tapi aku telah lebih dulu menginjak dadanya. Bukan 
menginjak saja, tapi menginjak-ijak dengan kuat lebih 
tepatnya. Aku yakin pria pencopet yang ku injak-injak ini 
sudah merasakan sesak pada dadanya. 


Sebelah tangan pencopet itu bergerak memukul kakiku, tapi 
dengan cepat aku langsung menginjak tangannya kuat 
sampai kudengar suara patahan tulang dari tangan yang 
baru saja kuinjak. 


"Apa sakit?" tanyaku mengejek. Pria pencopet itu 
menatapku garang dan sunggung membuatku takut. 
Terutama pada matanya yang menatapku tajam. 


Lantas ku injak-injak saja matanya dengan kuat sampai 
mengeluarkan darah. Aku meraih sebelah tangan pria 
pencopet yang patah. Ku sayat urat nadinya dengan kasar 
hingga dia berteriak jadi kutendang mulutnya dengan 
kencang. 


Lalu aku beralih ketelapak tangannya. Ku gores huruf 'X' di 
telapak tangannya dan kutusuk-tusuk dengan kasar. 


Sudah merasa puas, pria pencopet itu juga sudah mati. Aku 
tersenyum senang lalu membuka ranselku dan mengambil 


satu plastik dan memasukan pisauku disana. 


Lalu aku mengambil sebotol air minum yang sudah tinggal 
setengah dan mencuci tanganku yang penuh darah dengan 
air itu. Setelah selsai aku memasukan kembali botol air 
mineralku kedalam ransel. 


Aku melirik kearah tas selempang berwarna abu-abu, lantas 
kuambil tas selempang itu dan membawanya pergi. 


Aku berjalan santai mendatangi Wanita paru baya yang 
terlihat cemas dipinggir jalan. Pasti ia sangat mencemaskan 
tasnya ini. 


"Ahjumma," aku menyodorkan tas abu-abu yang kupegang 
pada wanita paru baya itu. 


(Ahjumma — Bibi) 


Wanita paru baya itu menoleh dan menatap senang tasnya. 
Lantas ia mengambil tasnya dan memeluknya erat. 
Sepertinya isi tas itu sangat berharga. 


"Kamsahamnida." 


Aku tersenyum dan membalik tubuhku pergi. Meninggalkan 
wanita paruh baya itu. Selain membantu wanita itu aku juga 
melakukan hobiku tadi. Senang rasanya mendapat korban 
mendadak seperti tadi. 
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Hanna sakit 


Hanna duduk di kursinya setelah ia kembali dari toilet. Usap 
bersihkan darah yang keluar tiba-tiba dari hidungnya. 


Yeonjun mengusap pipi Hanna lembut dan tersenyum. Pria 
itu tahu kalau hidung Hanna mengeluarkan darah, bahkan 
Yeonjun yang menyadari paling pertama saat ia tengah 
memperhatikan Hanna diam-diam. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Yeonjun seraya melepaskan 
tangannya di pipi Hanna. 


"Tidak." Hanna tersenyum manis. 


Tiba-tiba bel pulang sekolah berbunyi nyaring di sudut 
sekolah. Seluruh murid dikelas tersenyum senang dan mulai 
mengemasi alat tulis mereka. 


Hanna bangkit dari kursinya dan berjalan keluar kelas. 
Sesampainya didepan kelas Hanna melihat Jennie tengah 
berbincang dengan seorang pria yang Hanna kenal adalah 
kekasihnya Jennie. Kalau tidak salah namanya Kwan Hyun- 
ki. 


"Aku tidak bisa pulang denganmu, Kasihan Hanna kalau dia 
pulang sendirian, kau tidak tahu kondisinya." kata Jennie 
pada Kwan Hyun-ki. 


"Ayolah, Jennie. Aku merindukanmu, semenjak sepupumu 
itu datang kita jadi jarang bertemu. Kau selalu pulang 
dengannya, kali ini saja kau pulang denganku," pinta Kwan 
Hyun-ki memohon. 


"Hyun-ki. Mengertilah, aku harus terus bersama Hannaa saat 
di sekolah. Dia tidak sesehat seperti yang kau lihat." 


"Memang sepupumu itu sakit apa?" 
"Aku tidak bisa memberitahumu." 


Hanna berjalan mendatangi Jennie dan Kwan Hyun-ki 
dengan tangan memegangi tali ranselnya. 


"Jennie, aku bisa pulang sendiri. Kau pulang saja dengan 
kekasihmu, jangan pikirkan aku," ujar Hanna dengan 
tersenyum. 


"Tidak bisa Hanna, Kau harus pulang denganku." balas 
Jennie. 


"Tak apa Jennie. Kasihan Hyun-ki, dia merindukanmu, 
semenjak ada aku kau jadi jarangkan bersamanya. 
Mengertilah, aku bisa sendiri," kata Hanna meyakinkan. 


"Tapi Hanna," 


"Jennie," Hanna memegang bahu Jennie dan tersenyum 
mencoba meyakinkan. Dan akhirnya Jennie mengangguk 
lalu mengusap kepala Hanna. 


"Yasudah, aku duluan. Jika ada apa-apa segera hubungi 
aku," pinta Jennie. 


"Iya." 


"Kami duluan Hanna," kata Kwan Hyun-ki dengan senyuman 
senangnya karna bisa pulang dengan Jennie. 


"Hanna, kau tidak pulang dengan Jennie?" tanya Yeonjun 
yang baru saja keluar dari kelas. 


"Ah, iya. Dia pulang dengan kekasihnya." 


"Apa kau mau pulang denganku," tawar Yeonjun. 


"Apa tidak merepotkan?" balas Hanna. 
"Tidak, aku malah senang jika kau mau pulang bersamaku." 


Hanna mengangguk tanda setuju. Tangan Yeonjun bergerak 
mengacak puncak kepala Hanna gemas. Kemudian 
keduanya berjalan santai menuju parkiran tempat Yeonjun 
memarkirkan motornya. 


Diperjalanan pulang Hanna dan Yeonjun sama-sama 
bungkam tidak ada yang membuka percakapan sama sekali. 


Yeonjun sibuk mengendarai motornya sedangkan Hanna 
sibuk merasakan pusing dikepalanya. la sudah tidak tahan 
menahan sakit dikepalanya. 


Hanna melingkarkan tangannya dipinggang Yeonjun tatkala 
tubuhnya terasa sangat lemas. Bisa-bisa ia terjatuh dari atas 
motor kalau tidak berpegangan pada Yeonjun. 


Hanna menempelkan pipinya dipunggung Yeonjun. Matanya 
ia pejamkan masih menahan pusing yang menyerang 
kepalanya. 


Sampai Hanna membuka matanya ternyata ia dan Yeonjun 
sudah tiba dirumah Hanna. Tepatnya rumah Bibi-nya Hanna 
alias Eomma-nya Jennie. 


Hanna turun dari motor dengan tubuh lemas dan kepala 
pusingnya. Tiba-tiba tubuh Hanna limbung dan terjatuh, 
tapi tetap sadarkan diri. la hanya lemas saja. 


Cepat-cepat Yeonjun menyenyandarkan motorkan, 
mendatangi Hanna dan membantu perempuan itu untuk 
bangun. 


Yeonjum menyelipkan tangannya dilekukkan kaki Hanna, 
sedangkan Hanna melingkarkan tangannya dileher Yeonjun. 


Langsung saja Yeonjun membopong Hanna menuju pintu 
rumah yang tertutup. Tangan Yeonjun susah meraih knop 
pintu untuk membuka. 


"Hanna!" seru seseorang membuat Yeonjun yang tengah 
membopong Hanna menoleh dan mendapati Jennie yang 
tangannya sedang menggenggam cup es krim. Disebelah 
Jennie pun terlihat Kwan Hyun-ki yang sama memegang cup 
es krim. 


"Bisa tolong bukakan pintu," pinta Yeonjun. Jennie 
mengangguk dan langsung bergegas membukakan pintu. 
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Hanna sakit 


Di dalam rumah tampak sepi. Kemana perginya Yoora 
Eomma-nya Jennie? 


Yeonjun mendudukkan tubuh Hanna diatas sofa panjang. 
Hanna menyandarkan tubuh lemasnya dipunggung sofa 
dengan mata terpejam. 


"Hanna, apa kau sudah meminum obatmu?" tanya Jennie 
yang duduk disebelah Hanna. Hanna menggeleng tanda 
belum meminum obatnya. 


Lantas Jennie mengambil ransel yang digendong Hanna dan 
mengorek isinya mencari sebotol obat. Setelah menemukan 
apa yang ia cari, Jennie langsung memberikannya pada 
Hanna lalu ia berlari kearah dapur mengambil segelas air. 


Jennie balik dengan membawa segelas air Hanna 
memasukan obat kemulutnya dan meminum segelas air 
yang diberikan Jennie. 


Hanna membelikan kembali gelas berisikan airnya pada 
Jennie. Jennie menerimanya dan meletakannya di atas meja. 


"Lebih baik kau pulang Yeonjun, biarkan Hanna istirahat. 
Dan Kau juga pulang saja Hyun-ki," pinta Jennie. 


Yeonjun mengangguk dan hendak berbalik pergi, tapi 
tangannya telah lebih dulu dicekal oleh tangan lemas 
seorang perempuan. 


"Gomawo," Ucap Hanna berterimakasih dengan suara yang 
begitu pelan bahkan tak terdengar. 


Yeonjun tersenyum lalu mendaratkan bibirnya dikening 
Hanna. 


Lalu Yeonjun pergi keluar rumah bersamaan dengan Kwan 
Hyun-ki. Sampai diluar Yeonjun langsung menaiki motornya 
dan mengendarainya dengan kecepatan kencang. 


Begitu juga dengan Kwan Hyun-ki yang mengendarai 
motornya dengan kecepatan sedang meninggalkan rumah 
Hanna dan Jennie. 


Tidak butuh waktu lama Yeonjun untuk sampai di 
apartemennya. Pria itu membuka pintu apartemennya lalu 
duduk disofa setelah sampai didalam. 


Yeonjun memegangi dadanya yang berdegub kencang. la 
jadi bingung sendiri. Apa ia menyukai Hanna? Dan apa 
maksud ciuman dikening Hanna tadi. 


Merasa bingung dengan dirinya sendiri, Yeonjun berjalan 
kearah kamarnya kemudian mengambil sebuah plastik 
dikolong tempat tidurnya. 


Yeonjun berjalan kearah kamar mandi melewati sebuah meja 
lalu mengambil pemantik yang ada diatas meja itu. Yeonjun 
membuka plastik berwarna putih yang ia bawa dan 
menggeluarkan isinya. Ternyata sebuah sarung tangan yang 
sedikit berbau amis berkat darah. Sarung tangan itu pernah 
ia gunakan saat membunuh seseorang. 


Lantas Yeonjun menyalakan pemantiknya dan membakar 
sarung tangannya, melemparkannya kepojok kamar mandi 
dan menunggunya hingga hangus terbakar. 


Merasa bosan menunggu Yeonjun melangkah kearah ruang 
tengah lalu menyalakan televisi. Mengambil remote dan 


mengganti channel sampai menemukan acara yang 
menurutnya menarik. 


Merasa lelah, Yeonjun memejamkan matanya dan malah 
tertidur dengan sendirinya. 
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Nasi Goreng 


Hanna mengambil sesuatu yang ada di ranselnya yang 
tergantung disebelah meja. Sebuah kotak bekal makanan ia 
keluarkan dari ranselnya. 


"Untukmu," Hanna memberikan kotak bekal makanan yang 
ia bawa pada Yeonjun. 


"Dalam rangka apa?" tanya Yeonjun masih menatap bekal 
makanan yang disodorkan. 


"Tidak dalam rangka apa-apa, aku hanya ingin 
memberikanmu bekal makanan ini." tangan Hanna masih 
mengambang diudara. "Jadi kau mau atau tidak?" 


"Aku mau." jawab Yeonjun cepat, langsung mengambil kotak 
bekal makanan yang diberikan Hanna. 


"Dihabiskan ya," pinta Hanna dengan senyuman manis. 


"Pasti." Yeonjun balas tersenyum lalu menatap kotak bekal 
makanan yang ada digenggamannya. 


"Kenapa hanya kau pandangi? Cepat makan," suruh Hanna 
yang masih duduk ditempatnya. 


"Temani aku," pinta Yeonjun. 

"Yasudah, aku akan temani kau disini." 
"Aku mau memakannya tapi bukan di sini." 
"Lalu?" 


"Ikut aku," Yeonjun bangkit berdiri. Hanna mengikutinya. 


Hanna berjalan sejajar dengan Yeonjun dikoridor yang 
tampak ramai dengan siswa dan siswi yang sibuk dengan 
kegiatan mereka di jam istirahat ini. 


Yeonjun menggerakan tangannya menggenggam tangan 
Hanna tanpa ragu. Hanba menerimanya dengan pipi 
merona. 


Tiba ditempat yang mereka tuju, Yeonjun dan Hanna duduk 
disebuah kursi ditaman belakang sekolah mereka yang sepi. 


Kotak bekal makanan yang Yeonjun pegang dibuka 
menampakan nasi goreng lezat yang Hanna berikan. 


"Apa ini?" tanya Yeonjun. 
"Nasi goreng." jawab Hanna. 


"Nasi....." Yeonjun tampak susah menyebut nama makanan 
yang Hanna berikan. 


"Goreng." timpal Hanna dengan senyuman manis. 


Yeonjun menatap makanannya dengan sumringah lalu 
mengambil sendok dan mulai menyantapnya. 


"Enak, apa ini kau yang buat?" tanya Yeonjun setelah 
menelan nasi goreng dimulutnya. 


"Iya aku yang buat." 


"Kau pasti pandai memasak," tebak Yeonjun sebelum 
menyuap sesendok nasi goreng kemulutnya. 


"Ah, tidak juga. Aku hanya bisa memasak nasi goreng dan 
makanan-makanan instan saja." 


"Tapi ini sungguh enak. Aku belum pernah memakan 
makanan seenak ini." 


"Kau berlebihan Yeonjun." 


"Kau tidak percaya?" tanya Yeonjun. "Coba lah," Yeonjun 
menyendokan nasi goreng dan menyodorkannya pada 
Hanna. 


"Coba." 


Hanna membuka mulutnya perlahan dan Yeonjun mulai 
menyodorkan sendoknya kedalam mulut Hanna. 


Setelah nasi goreng sudah berpindah kedalam mulutnya, 
Hanna mengunyahnya perlahan dan senyuman merekah 
dibibirnya. 


"Bagaimana? Enakkan makanan buatan mu?" 


Hanna mengangguk. Yeonjun tersenyum lalu memakan 
kembali nasi goreng yang ada dikotak bekal makanannya 
hingga habis tak tersisa. 


"Gomawo," ucap Yeonjun sambil menutup kotak bekal 
makanan yang isinya sudah berpindah keperutnya. 


"Terimakasih kembali," balas Hanna sambil tersenyum lalu 
meraih kotak bekal makanan ditangan Yeonjun. 


"Mau kembali kekelas?" tawar Yeonjun. Hanna mengangguk 
dan mereka pun beranjak pergi meninggalkan taman 
belakang sekolah dengan Yeonjun yang kembali meraih 
tangan Hanna dan menggenggamnya erat. 


KKK 


Permen Kapas 


"Hanna, kau pulang denganku ya," pinta Yeonjun sambil 
memasukan alat tulisnya kedalam ransel. 


"Bagaimana dengan Jennie? Nanti dia pulang sendirian 
kalau aku pulang denganmu," Balas Hanna. 


"Suruh saja ia pulang dengan kekasihnya," 


Hanna tampak menimbang keputusannya. Tapi bahunya 
ditepuk secara tiba-tiba membuatnya sedikit terkejut. 
Habna menoleh kearah seseorang yang menepuk bahunya 
dan mendapati Jennie disana. 


"Hanna, Kwan Hyun-ki memintaku untuk pulang dengannya 
lagi. Apa kau tidak apa-apa pulang sendiri?" tanya Jennie 
ragu. 


"Tidak apa-apa, aku akan pulang dengan Yeonjun." balas 
Hanna sambil tersenyum menengok kearah Yeonjun sekilas. 


"Yasudah, baik-baik Hanna dengan Yeonjun. Kalau dia 
berbuat yang tidak-tidak denganmu kau pukul saja 
kepalanya," ujar Jennie sambil terkekeh. Hanna ikut 
terkekeh sambil tersenyum. Begitupun Yeonjun. 


"Ya sudah kalau begitu aku duluan, bye," Jennie 
melambaikan tangannya dan berlalu pergi. 


daaa 
Yeonjun memberhentikan motornya membuat Hanna 


menaikan sebelah alisnya karena Yeonjun memberhentikan 
motornya bukan didepan rumahnya. Melainkan di sebuah 


taman dengan banyak orang dan tenda-tenda penuh 
makanan. 


"Kenapa berhenti?" tanya Hanna 


"Apa kau ingin langsung pulang?" Yeonjun malah balas 
bertanya setelah melepas helmnya. 


"Tidak juga sih." ujar Habba seraya turun dari boncengan 
Yeonjun. 


"Ya sudah, ikut saja denganku." kata Yeonjun sambil 
menggenggam tangan Hanna lalu berjalan mengelilingi 
taman yang terlihat penuh dengan anak-anak yang sedang 
berkunjung bersama orang tuanya. 


Yeonjun duduk disebuah kursi panjang berwarna putih 
diikuti dengan Hanna. 


"Tunggu di sini," titah Yeonjun beranjak pergi meninggalkan 
Hanna sendiri. 


Sembari menunggu Yeonjun yang pergi entah kemana, 
Hanna mengedarkan pandangannya kesekeliling melihat 
anak-anak yang sedang asik bermain. Ada juga seorang 
wanita setengah baya yang tengah menggendong seorang 
bayi. 


Habba jadi merindukan orang tuanya yang berada di 
Indonesia. Sejak ia pindah kekorea kedua orang tuanya 
sudah jarang menghubunginya. Hanna berpikir positif, 
mungkin mereka sibuk dengan pekerjaan mereka. 


Tiba-tiba pipinya dicolek oleh seseorang. Hanna menoleh 
dan terlihat sebuah permen kapas yang dipegang oleh 
seorang Pria yang sedang memakan es krim dengan satu 
tangan. 


"Untukku?" tanya Habba pada Yeonjun yang menyodorkan 
permen kapas padanya. Yeonjun mengangguk. 


Habba menerima permen kapas itu tidak lupa mengucapkan 
terimakasih. Lantas Hanna memakan permen kapas itu 
sedikit sedikit. Manis, itulah yang lidahnya rasakan saat ini. 


"Apakau ingin pulang?" tanya Yeonjun yang telah usai 
menghabiskan es krimnya. Hanna mengangguk. Mereka pun 
beranjal pergi meninggalkan taman dengan Hanna yang 
masih memakan permen kapasnya. 


Karna tidak bisa menggenggam tangan Hanna tatkala 
tangan perempuan itu sibuk memegangi permen kapas dan 
menyuapkannya kemulut, Yeonjun beralih merangkul 
Hanna. Perempuan itu pun hanya diam menerima. 


Aku selalu ingin seperti ini Yeonjun, bersamamu. Batin 
Hanna sembari tersenyum 
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Flashback 


Seorang anak kecil berlari-larian di sekitar perkarangan 
rumahnya sambil mengangkat sebuah jaring yang akan 
menangkap seekor kupu-kupu yang tengah ia kejar. 


Merasa lelah, anak laki-laki berambut hitam itu 
memanyunkan bibirnya lalu duduk di atas rumputan hijau 
yang ia pijak. 


Dia mendangakan kepalanya menatap ke langit senja yang 
begitu cantik. Sama seperti eomma-nya. 


Yeonjun kecil tersenyum mengingat wajah sang ibu, dia 
bangkit lalu berlari masuk ke dalam rumahnya yang super 
besar. 


Kaki mungilnya menapak di akan tangga dengan senyuman 
yang mengembang. Agak lelah saat dia sampai di lantai 
atas, tapi Yeonjun kecil tetap tersenyum. 


Yeonjun berlari menuju salah satu ruangan. Ruangan yang 
selama ini menjadi tempatnya untuk tidur bersama eomma 
yang selalu menceritakan sebuah dongeng untuknya. 


Kaki Yeonjun berjinjit dan tangan mungilnya terangkat 
menggapai knop pintu yang tertutup. 


Perlahan, Yeonjun mendorong pintu hingga terbuka 
seutuhnya. Senyuman yang tadinya mengembang indah 
sekarang hilang sudah. 


Tepat di mata Yeonjun, sang eomma yang duduk di kursi 
roda tengah di pukul oleh Appa. 


Marah, Yeonjun berlari sambil menangis mendatangi 
Eommanya. 


"Appa, lepaskan!" Yeonjun menarik-narik tangan sang Appa. 
Tetapi Yeonjun malah di tepis hingga anak itu terpental 
bersama jaring yang ia pegang. 


"Yeonjun-ah," sebelah tangan eomma terulur ke arah 
Yeonjun. Air mata terus bercucuran dari mata wanita 
setengah baya itu. 


Yeinjun mengambil jaring yang tadi terlepas dari 
genggamannya. Dengan wajah merah padamnya, Yeonjun 
langsung memukuli Appa nya menggunakan jaring dengan 
begitu kencang. 


Lagi-lagi Yeinjun di tepis dan jatuh terduduk di lantai. 


Appa yang terlihat sangat marah berlutut di depan Yeonjun, 
menjambak rambut anaknya itu dan menatapnya cukup 
lama. Lalu menghempasnya begitu saja. 


Appa bangun dan melangkah ke belakang kursi roda 
Eomma. Yeonjun segera bangkit saat Appanya mendorong 
kursi roda Eomma keluar dari kamar. 


"Appa! Lepaskan!" Yeonjun menarik tangan Appanya yang 
sedang mendorong kursi roda eomma. 


"Minggir kau!" tubuh mungil Yeonjun terpental menghantam 
dinding. 


Yeonjun terbelalak dan lantas mencoba bangun walau 
punggungnya terasa sakit. 


"Fomma!!" teriak Yeonjun sambil berlari mengejar Appa dan 
Eommanya yang duduk di kursi roda. 


"Appa jangan!!" pinta Yeonjun saat Appa-nya tiba diujung 
tangga. 


"Yeonjun!" panggil eomma sambil menoleh ke belakang. 
Tangannya terulur ingin menggapai Yeonjun. 


Tapi percuma, karena dengan teganya Appa langsung 
mendorong eomma hingga terjatuh bergulingan di tangga. 


Yeonjun menatap lemas eomma-nya. 


'Eomma.." tangis Yeonjun pecah menatap tubuh sang 
eomma yang tergeletak di ujung tangga dengan bersimpah 
darah. 


Yeonjun hendak turun mendatangi eommanya. Tapi Appa 
malah menarik rambut Yeonjun kasar dan menyeretnya ke 
kamar. 


Sampai di kamar, Appa membuka lemari dan mendorong 
Yeonjun masuk ke dalam lemari. 


"Appa!!" Yeonjun berteriak saat pintu lemari di tutup dan di 
kunci. 


"Appa kumohon lepaskan aku..." teriak Yeonjun yang berada 
di dalam lemari. Tangan nya tak berhenti menggedor-gedor 
pintu lemari. 


Gelap dan pengap yang ia rasakan sekarang. Anak berumur 
7 tahun itu terduduk sambil memeluk lututnya. 


Air mata jatuh membasahi pipi. 


Aku ingin bersama eomma... 


aa 


Or 


Suara bel yang ditekan membuat Hanna yang tengah 
berjalan meninggalkan dapur melangkah mendatangi pintu 
utama. 


Tangan Hanna bergerak meraih knop pintu lalu 
membukanya, dan wajah Yeonjun yang ia dapati setelah 
pintu dibuka seutuhnya. 


"Yeonjun-ah." 


"Anyeong," Yeonjun melambaikan tangan dengan senyuman 
manis yang terukir diwajah tampannya. 


"Silakan masuk," ucap Hanna mempersihlakan masuk. 
Yeonjun mengangguk lalu melangahkan kakinya masuk 
kedalam rumah Hanna 


Hanna duduk disebuah sofa diikuti J 
Yeonjun yang melepaskan gendongan tas yang ada 
dipundaknya. 


"Kau ingin minum apa?" tanya Hanna. 
"Tidak usah." 

"Tapi kau kan tamu." 

"Aku sedang tidak haus." 


"Baiklah." Hanna menyandarkan punggungnya dipunggung 
sofa. Matanya melirik Yeonjun yang terlihat tampan dengan 
kaus hitam polos kebesaran dan jeans serta topi berwarna 
putih yang menutupi kepalanya. 


"Hanna, aku punya enam pertanyaan untukmu," kata 
Yeonjun menatap Hanna dengan hangat. 


"Apa?" balas Hanna. 


"Yang pertama, kau lebih suka cokelat putih, atau cokelat 
biasa?" Yeonjun memulai pertanyaannya. 


"Dua-duanya aku suka." jawab Hanna. Lantas Yeonjun 
membuka tas yang ia bawa lalu mengeluarkan satu batang 
cokelat, dan satu batang cokelat putih. Kemudian 
memberikannya pada Hanna. 


"Untukku?" Hanna bertanya. Yeonjun mengangguk dengan 
senyuman. 


"Yang kedua, Kau suka bunga atau permen?" Tanya Yeonjun 
kedua kalinya. 


"Permen." Hanna menjawab. Yeonjun merogoh tasnya dan 
memberikan sebuah permen warna-warni pada Hanna. 


"Yang ketiga, kau lebih suka buah strobery atau buah 
anggur?" 


"Strobery." Yeonjun memberikan satu buah strobery merah 
pada Hanna. 


"Yang keempat, kau lebih suka apel hijau atau apel merah?" 


"Apel hijau." Yeonjun merogoh tasnya kembali dan 
memberikan Hanna sebuah apel hijau yang tampak segar. 


"Yang kelima, kau lebih suka komik atau novel?" 


"Komik." Yeonjun tersenyum sumbringah karena jenis buku 
bacaan favoritnya sama dengan Hanna. Lantas ia merogoh 
tasnya lalu memberikan Hanna sebuah komik. 


"Yang terakhir, kau lebih suka boneka atau balon?" 


"Balon." Yeonjun mengambil beberapa balon belum ditiup 
dari dalam tasnya kemudian memberikannya pada Hanna. 


"Kenapa belum ditiup?" tanya Hanna sambil menerima 
balon yang diberikan Yeonjun. 


"Tasku tidak akan muat menampungnya." 

"Lalu balon-balon ini siapa yang akan meniupnya?" 
"Kau." ujar Yeonjun. 

"Aku malas meniupnya." 


"Ya sudah aku saja yang meniupnya." Yeonjun mengambil 
satu balon berwarna kuning lalu meniupnya. Setelah sampai 
diukuran yang ia inginkan, ia mengikat ujung lubang balon 
kemudian memberikannya pada Hanna. 


Yeonjun meniup lagi beberapa balon dengan warna yang 
berbeda-beda. Memberikannya pada Hanna sampai sofa 
yang mereka duduki penuh dengan barang-barang yang 
diberikan oleh Yeonjun. 


"Kau suka?" tanya Yeonjun sambil memeluk satu balon 
berwarna merah. 


"Suka apanya?" Hanna balik bertanya. 
"Semua ini " 
Hanna tersenyum manis. "Aku sangat suka. Gomawo." 


"Terimakasih kembali," balas Yeonjun seraya mengusap 
puncak kepala Hanna lembut. 


"Ya sudah kalau begitu, aku akan pulang. " Yeonjun bangkit 
berdiri, diikuti Hanna yang memeluk satu balon berwarna 
biru. 


Sebelum mengeluari pintu, Yeonjun membalik tubuhnya dan 
menatap Hanna sambil tersenyum. Pria itu sedikit 
membungkukkan badannya kearah Hanna yang memang 
lebih pendek darinya. 


"Saranghae," bisik Yeonjun di telinga Hanna. Kemudian 
kembali menegakan tubuhnya. 


Hanna terpaku mendengar itu. Bahkan ia sampai tak 
berkedip setelah mendengar apa yang baru saja Yeonjun 
katakan padanya. 


Yeonjun berbalik lalu keluar dari rumah Hanna mendatangi 
motor sport-nya. Menyalakan mesin kendaraan roda dua itu 
dan bergegas pergi dengan satu sentuhan pada tombol 
klakson yang membuyarkan lamunan Hanna. Lantas Hanna 
melambaikan sebelah tangannya pada Yeonjun. Dan Yeonjun 
pun berlalu pergi meninggalkan rumah Yoo Hanna dimalam 
hari yang sunyi ini. 
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Vote dan komen 


Penyakit Hanna 


Yeonjun memasukan bukunya kedalam ransel. Bel pulang 
sekolah sudah berbunyi dan pria itu berniat kerumah Hanna 
karena perempuan itu hari ini tidak bersekolah, dan Jennie 
bilang kalau Hanna sedang sakit. 


"Jennie, apa kau pulang dengan kekasihmu?" tanya Yeonjun 
sambil menggendong ranselnya. 


"Tidak, Hyun-ki hari ini tidak masuk sekolah karena harus 
menemani Eomma-nya dirumah sakit." Jawab Jennie. 


"Aku ingin menjenguk Hanna. Apa kau mau bareng?" 


"Boleh." Jennie tersenyum lalu berjalan sejajar dengan 
Yeonjun menuju parkiran. 


Motor Yeonjun melaju dengan kecepatan sedang seperti 
biasanya membelah jalan menuju rumah Hanna, rumah 
Jennie juga. 


Tapi belum sampai ditempat yang mereka tuju Yeonjun 
sudah memberhentikan laju motornya didepan sebuah toko 
buah. 


Jennie turun dari boncengan motor mengikuti Yeonjun yang 
mendatangi toko buah itu. 


"Hanna suka apel hijau." kata Yeonjun. 


"Kau tahu dari mana?" Jennie mengernyit heran karna ia 
saja yang sepupunya tidak mengetahui kalau Hanna 
menyukai buah itu. 


"Aku pernah memberikannya, dan Hanna suka." Yeonjun 
tersenyum seraya berjalan kearah motornya setelah ia 
membeli satu kantung apel hijau untuk Hanna. 


jennie pun mengangguk tanda mengerti dan mulai naik 
keatas boncengan motor Yeonjun. Kedua orang itu pun pergi 
berlalu membelah jalan. 


Setibanya dirumah Jennie, kedua orang itu langsung turun 
dari atas motor dan bergegas masuk kedalam rumah Jennie. 


"Kamar Hanna berada diatas, kau naik saja." suruh Jennie. 
Yeonjun menganggukan kepalanya, menaiki tangga dan 
berhenti didepan sebuah pintu kamar yang ia yakin kamar 
Hanna. Karena memang hanya ada satu kamar di lantai 
atas. 


Yeonjun mengetuk pintu beberapa kali lalu membuka pintu 
setelah mendengar sahutan dari seseorang didalam. Hanna, 
perempuan itu sedang membaca komik yang diberikan 
Yeonjun sembari bersandar pada kepala tempat tidur. 


"Yeonjun, kukira Jennie." ujar Hanna. 


"Aku ingin menjengukmu." balas Yeonjun berjalan 
mendekati Hanna. 


"Ah, terimakasih mau menyempatkan waktu untuk 
menjengukku," Hanna tersenyum manis menghiasi wajah 
pucatnya. 


"Duduklah," pinta Hanna. Yeonjun melangkah kearah kursi 
didekat meja belajar lalu membawanya kesamping tempat 
tidur Hanna dan duduk disana. 


"Kubelikan apel hijau untukmu," Yeonjun menyodorkan 
sekantung penuh apel pada Hanna. 


"Gomawo" ucap Hanna. 

"Apa kau sudah makan?" tanya Yeonjun. 

"Belum." Hanna menjawab. 

"Kenapa belum?" 

"Aku sedang tidak selera makan." 

"Tapi kau harus makan Hanna, kau kan sedang sakit." 


"Iya, iya aku makan." Hanna menyibak selimut yang 
menutupi setengah tubuhnya bergegas beranjak dari 
tempat tidur, tapi Yeonjun mencegahnya. 


"Biar aku saja yang mengambilkan makanan untukmu. Kau 
diam saja disini," kata Yeonjun. Hanna diam karena 
sebenarnya tubuhnya memang masih terasa lemas. 


Yeonjun berbalik berjalan mengeluari pintu, tapi seorang 
wanita paru baya membuatnya terkejut. 


"Ajumma," seru Yeonjun ketika melihat wanita paruh baya 
yang waktu itu pernah ia tolong. Iya, wanita paruh baya itu 
adalah wanita yang tasnya dirampas oleh pencopet yang 
sudah dibunuh oleh Yeonjun. 


"Kau yang waktu itu menolongku kan?" kata wanita paruh 
baya itu. 


"Iya Ajumma." Yeonjun tersenyum manis. 
"Terimakasih waktu itu telah menolongku," 


"Anieyo." Yeonjun tersenyum manis. "Apa makanan itu 
untuk Hanna?" tanya Yeonjun menunjuk makanan yang 
dibawakan oleh Yoora Eomma-nya Jennie. 


"Ah, iya. Makanan ini untuk Hanna." 


"Biar aku saja yang berikan" Yeonjun mengambil makanan 
yang dibawa Yoora. 


"Yasudah kalau begitu aku akan kembali kebawah," Yoora 
tersenyum, berbalik lalu pergi turun kelantai bawah. 


Yeonjun melangkah mendatangi Hanna lalu duduk dikursi 
yang sebelumnya ia duduki. 


"Apa kau mau kusuapi?" Yeonjun bertanya pada Hanna. 
Tanpa diduga Hanna mengangguk tanda mau. 


Yeonjun memberikan semangkuk sup pada Hanna, lalu ia 
memegang satu mangkuk penuh nasi juga sendok. 


Yeonjun menyendokan nasi lalu melayangkannya kemulut 
Hanna. Hanna menerima lalu mengunyahnya sesekali ia 
memakan sup-nya dengan lahap. Entah kenapa selera 
makannya jadi muncul saat disuapi Yeonjun. 


"Bagaimana, enak?" 


Hanna mengagguk dengan mulut yang penuh dengan 
makanan. Tapi malah membuatnya bertambah lucu, rasanya 
Yeonjun ingin memakan Hanna saking gemasnya. 


Mata Yeonjun membulat saat melihat cairan merah yang 
keluar dari hidung Hanna dan jatuh kedalam mangkuk sup 
yang dipegang perempuan itu. 


Sebelah tangan Yeonjun bergerak mengambil sapu tangan 
disaku celananya, lalu mengelap hidup Hanna yang 
berdarah dengan sapu tangan cokelatnya. 


"Hidungmu mengeluarkan darah," kata Yeonjun sambil 
menunjukan sapu tangannya pada Hanna. 


Hanna mengerjap. Perempuan itu langsung berlari kearah 
kamar mandi masih membawa mangkuk sup-nya. 


Tidak lama Hanna keluar dari kamar mandi, dan mangkuk 
sup yang ia bawa masih berada ditangannya. 


"Sebenarnya kau sakit apa Hanna?" tanya Yeonjun sambil 
meraih mangkuk yang berada ditangan Hanna. Hanna 
masih diam dengan kepala menunduk. Yeonjun meletakan 
dua mangkuk ditangannya pada kursi lalu kembali menatap 
Hanna. 


"Hanna jawab aku," pinta Yeonjun lembut. 


Hanna menghela napas. "Leukimia." 


aaa 


Bully 


Yeonjun memandang Hanna yang tengah fokus mencatat 
apa yang dijelaskan oleh salah satu guru di depan. Wajah 
perempuan itu pucat, memberitahu kalau ia sedang dalam 
kondisi sakit. 


Tiba-tiba Hanna mengangkat sebelah tangannya dan Izin 
ketoilet. Yeonjun menegakan tubuhnya menatap punggung 
Hanna yang menghilang dibalik pintu. 


Hanna berjan dikoridor yang sepi karna memang semua 
murid sedang dalam proses belajar dikelas masing-masing. 


Hannna masuk kedalam toilet yang tidak ada siapa-siapa 
didalamnya. Perempuan itu masuk kesalah satu bilik toilet. 


Setelah selesai Hanna hendak keluar dari bilik, tetapi saat 
pintu bilik dibuka sebuah tangan telah menarik kerah 
seragamnnya dan langsung melempar Hanna kelantai toilet. 


Sorang perempuan berambut hitam panjang sedang 
tersenyum miring dengan tangan dilipat didepan dadanya 
memandang Hanna remeh. 


Hanna mencoba untuk bangun, tapi perempuan didepannya 
bergerak mendorong bahu Hanna hingga ia kembali 
tersungkur. 


Perempuan itu menjambak rambut Hanna dengan kuat. 
Hanna sudah tidak bisa menahan air matanya yang sudah 
mengalir kepipinya. 


"Kau merebut Yeonjun dariku," ujar perempuan itu lalu 
memukul kepala Hanna kuat. Pusing, itulah yang Hanna 
rasakan saat ini. 


"A-aku tidak merebutnya darimu," balas Hanna, tapi malah 
membuat perempuan didepannya geram dan melayangkan 
satu tamparan dipipi Hanna. 


"Kau merebutnya dariku!!" perempuan itu berteriak tepat 
didepan wajah Hanna. 


Hanna memegang pipinya yang memerah karena tamparan. 
Air matanya mulai meluncur deras bersamaan dengan 
isakannya. 


Perempuan sialan itu menggeram lalu memukuli Hanna, 
menjambak, juga menendang Hanna yang masih tersungkur 
dibawah. 


Puas dengan yang ia lakuin dan tidak mendapatkan balasan 
apapun, perempuan itu pergi keluar dari toilet 
meninggalkan Hanna yang masih menangis sesegukan 
dengan darah yang keluar dari hidungnya. 


"Hanna," Yeonjun masuk dengan wajah khawatir 
mendatangi Hanna. Memeluk perempuan itu dan 
membiarkan Hanna menangis didadanya. 


Tangan Yeonjun mengepal, rahangnya mengeras, ia pasti 
akan membalas semuanya. 


Yeonjun menyelipkan tangannya dilekukkan kaki Hanna, 
lalu membawa perempuan itu keluar dari toilet. 


"Yeonjun, kau mau membawaku kemana?" tanya Hanna 
dengan suara parau saat menyadari kalau Yeonjun akan 
membawanya menuju keluar gedung sekolah. 


"Rumah sakit." Jawab Yeonjun. 


"Aku tidak mau kerumah sakit." ucap Hanna. Yeonjun 
memberhentikan langkahnya, peluh keringat menetes 
dikeningnya. la khawatir, ia takut kalau orang yang ia 
sayang akan kenapa-kenapa. 


"Memangnya kenapa?" 


Hanna hanya menggeleng. Sebelah tangannya yang 
melingkar dileher Yeonjun bergerak menyeka peluh di 
kening pria yang saat ini membopong tubuhnya. 


Yeonjun tersenyum, lalu membalik tubuhnya dan kembali 
melangkah. Tapi bukan kembali kekelas, ia akan membawa 
Hanna ke ruang kesehatan. Dan nanti, dia akan membalas 
orang yang sudah melukai Hanna. Dengan membunuhnya. 


kakak 


Jangan lupa Vomment. 


Mi Sun 


Yeonjun duduk di jok motornya menunggu seseorang. Bukan 
Hanna yang ia tunggu. Perempuan itu sudah pulang dengan 
Jennie dijemput dengan Yoora tadi. 


"Yeonjun," yang punya nama menoleh, mendapati seorang 
perempuan dengan rambut hitam panjang tengah berjalari 
kearahnya. 


"Mi Sun," seru Yeonjun tersenyum palsu kearah perempuan 
bernama Mi Sun yang sudah berdiri disebelahnya. 


"Apa kau serius mau mengantarku pulang?" tanya Mi Sun 
memastikan, karna tidak ada angin tak ada hujan tiba-tiba 
Yeonjun menghubunginya dan berkata kalau ia ingin 
mengantarnya pulang. 


Yeonjun mengangguk sambil berkata "iya". Lantas Mi Sun 
tersenyum cerah. Rasanya seperti mimpi bisa diantar pulang 
dengan orang yang dia suka. 


Mi Sun naik keboncengan motor Yeonjun setelah memakai 
helm. Motor pun langsung melaju manuju rumah Mi Sun. 


Mi Sun sedari tadi terus mengoceh dan memberitahu alamat 
rumahnya, Yeonjunvmenanggapinya hanya dengan sahutan 
singkat. Dalam Hati lelaki itu mengerang tidak suka saat 
tangan Mi Sun melingkar dipinggangnya. 


Beberapa menit berlalu akhirnya kedua orang itu tiba 
ditempat yang mereka tuju. Rumah besar dengan dinding 
yang didominasi warna putih. 


Mi Sun turun dari motor sembari melepas helm dikepalanya. 
Yeonjun juga melepas helm fullface nya. 


"Rumahmu terlihat sepi Mi Sun," kata Yeonjun saat melihat 
suasana rumah Mi Sun yang terlihat sepi tidak berpenghuni. 


"Orang tuaku berada diluar kota, dan minggu depan mereka 
baru kembali." jawab Mi Sun sambil memberikan helm yang 
sebelumnya ia pakai pada Yeonjun. "Apa kau mau mampir?" 


Dalam hati Yeonjun bersorak senang mendapati kesempatan 
yang tepat. "Boleh." 


Mi Sun tersenyum senang lantas bergegas mengajak 
Yeonjun masuk kedalam rumahnya. 


Didalam rumah, tidak terlihat satu orangpun disana. Benar- 
benar sepi, dan itu membuat Yeonjun bertambah semangat 
untuk melakukan sesuatu pada Mi Sun. 


Yeonjum duduk disofa depan televisi besar yang berada 
diruang tengah. Mi Sun berjalan kerah dapur mengambil 
beberapa cemilan juga minuman. 


Tidak lama kemudian Mi Sun datang dengan sebuah 
nampan berisikan dua gelas sirup rasa jeruk dan tiga toples 
cemilan. Perempuan itu meletakan bawaannya diatas meja 
lalu duduk disebelah Yeonjun. 


"Apa kau mau menonton film?" tanya Mi Sun. 
"Boleh." 

"Genre film apa yang seru?" 

"Thriller." jawab Yeonjun sambil tersenyum cerah. 


Mi Sun tampak berpikir apakah ia menyimpan film dengan 
genre yang disebut Yeonjun. Dan sebuah ingatan tentang 


film yang membuatnya hampir muntah membuat Mi Sun 
bergegas menayangkan film tersebut. 


Setelah film berhasil ditayangkan, Mi Sun beranjak duduk 
disofa sebelah  Yeonjun. mengambil bantal, lalu 
memeluknya. 


"Apa kau takut?" tanya Yeonjun yang tampak santai 
menonton film. 


"Sedikit." 
"Mau kupeluk?" 


Mi Sun menganguk cepat. Tubuhnya mendekat kearah 
Yeonjun lalu memeluk pria itu dari samping. Tangan kiri 
Yeonjun mengusap kepala Mi Sun lembut. Senyum 
menyeramkan terbit diwajah pria tampan itu. 


Tanpa menunggu lama, Yeonjun langsung menjambak 
rambut Mi Sun lalu menariknya dan menjedot-jedotkan 
kepala Mi Sun pada pinggir meja kaca yang berada 
didepannya. 


"Kenapa tadi kau menyakiti Hanna, hah?!" tanya Yeonjun 
seraya menarik rambut Mi Sun membuat perempuan itu 
menengadah keatas dengan darah segar yang mengucur 
tepat dikeningnya. 


"Aku tidak suka kalau kau berdekatan dengannya." Jawab Mi 
Sun dengan air mata yang mulai menderas. 


"Apa urusannya denganmu? Aku juga tidak suka kalau kau 
menyakitinya!" Yeonjun melayangkan tangannya kerah pipi 
mulus Mi Sun dengan kencang hingga kepala perempuan itu 
menghantam punggung sofa. 


Belum puas, Yeonjun menarik rambut Mi Sun kasar lalu 
menyeretnya kearah kamar mandi. Sampai dikamar mandi, 
lelaki itu langsung melempar tubuh Mi Sun masuk kedalam 
sampai kening perempuan itu berdarah menghantam lantai 
dingin kamar mandi. 


"Aku membencimu Mi Sun." seru Yeonjun menatap Mi Sun 
tajam. 


"Mengapa? Mengapa kau membenciku, Yeonjun?" Mi Sun 
terisak dengan darah yang mengucur dari keningnya. 


"Karna kau telah menyakiti Hanna ku." 
"Aku tidak melakukannya." 


"Tidak udah mengelak! Aku melihatmu saat kau keluar dari 
toilet, dan Hanna sudah terduduk dilantai sambil menangis. 
Kalau bukan kau yang buat, lalu siapa lagi, hah?!" 


"Ye-Yeonjun maafkan aku," lirih Mi Sun. Yeonjun tersenyum 
miring melangkah mendekati Mi Sun lalu berjongkok 
didepan perempuan itu. 


"Aku akan memaafkanmu, tapi setelah kau mati!" balas 
Yeonjun sambil mendaratkan tinjuannya dimata kanan Mi 
Sun. 


Mi Sun menangis sambil berteriak maaf dan minta 
dilepaskan. Yeonjun tidak tergubris dan malah menendangi 
tubuh mungil Mi Sun dengan bengis. 


Yeonjun menginjak-injak wajah Mi Sun dengan keras. 
Menendangnya juga menginjak lehernya kuat membuat 
napas Mi Sun tercekat. 


Mi Sun dengan susah payah mencakar dan memukuli kaki 
Yeonjun yang berada diatas lehernya. Yeonjun sama sekali 
tidak tergubris. la terus menginjak leher Mi Sun, bahkan 
sampai suara retakan tulang terdengar. 


Cengkraman tangan Mi Sun yang berada dikaki Yeonjun 
melemas. Perempuan itu sudah mati dengan mata melotot 
dan darah dikeningnya. Yeonjun menyeringai puas, lalu 
mengambil ponselnya kemudian memotret wajah 
mengerikan Mi Sun. 


aaa 


Pergi 


Yeonjun menjatuhkan tubuh lelahnya ditempat tidur. Puas 
rasanya sehabis membunuh perempuan yang sudah 
menyakiti Hanna. 


Tiba-tiba ponselnya berdering, Yeonjun merogoh saku 
celananya dan terlihat nomor tidak dikenal yang tertera 
dilayar ponselnya. 


Merasa tidak mengenalnya, Yeonjun melempar ponselnya 
ketempat tidur lalu beranjak kearah dapur untuk melepas 
dahaga. 


Yeonjun membuka kulkas, mengambil sebotol air, kemudian 
meminumnya hingga tersisa setengah. 


Suasana hening apartemen Yeonjun membuat suara 
deringan telpon dari ponsel lelaki itu terdengar nyaring. 


Yeonjun mengumpat kesal. Siapa sih yang menelponnya? 
Lantas ia berjalan kearah kamarnya lalu mengambil ponsel. 
Menekan tombol hijau dan suara perempuan mulai 
terdengar. 


Khawatir, itu lah yang Yeonjun rasakan sekarang. Ia 
melempar ponselnya kelantai lalu mengambil kunci 
motornya untuk bergegas kerumah sakit. Iya kerumah sakit. 
Sang penelpon yang menyuruh Yeonjun kesana. 


Yeonjun melajukan motornya dengan kecepatan tinggi, 
tidak perduli dengan para pengendara lain yang 
membunyikan kelaksonnya kuat karna Yeonjun yang 
menyelip dengan tiba-tiba. 


Sampai diparkiran rumah sakit, Yeonjun langsung berlari 
masuk kedalam rumah sakit. Bahunya bertabrakan dengan 
bahu orang-orang yang berada didepannya. Segala 
umpatan ia dapatkan dari orang-orang yang hampir terjatuh 
berkatnya, tapi Yeonjun tidak peduli. 


Deg! 


Jantung Yeonjun seketika berdebar kencang melihat seorang 
perempuan tengah menangis sambil memeluk wanita paruh 
baya yang juga menangis. 


Yeonjun menambah kecepatan larinya mendatangi 
perempuan itu. Keringat mulai menetes dikeningnya dengan 
perasaan khawatir serta pikiran kacau yang menyerang 
kepalanya. 


"Jennie, bagaimana keadaan Hanna?" tanya Yeonjum 
khawatir. Yaps, Perempuan yang menelpon Yeonjun tadi 
adalah Jennie. Jennie menelpon Yeonjun memberitahu kalau 
Hanma masuk kerumah sakit sepulang sekolah tadi. Dan 
karna Jennie juga mengetahui kalau Yeonjun menyukai 
Hanna, kelihatan dari gerak tubuhnya, oleh karna itu Jennie 
menghubungi Yeonjun 


Jennie mengurai pelukan dengan Eommanya. Pipinya basah 
dengan air mata. la menunduk lalu menggelengkan 
kepalanya. Lantas Yeonjun berlari masuk kedalam kamar 
yang diisi oleh dokter, beberapa perawat dan juga 
perempuan yang ia cinta tengah terbaring dengan mata 
terpejam. 


Yeonjun berlari kearah perempuan yang terbaring tenang 
diatas ranjang rumah sakit itu. Alat-alat medis sudah 
terlepas dari tubuhnya. 


"Hanna kumohon jangan tinggalkan aku," lirih Yeonjun 
sambil menggenggam tangan Hanna. Menyiumnya dan 
mengelusnya lembut. 


"Hana bangunlah!" Yeonjun beralih memeluk Hanna. 


"Kumohon bangunlah..." Yeonjun menghempas tangan yang 
coba melepaskan pelukannya dengan Hanna. 


"Hanna, aku mencintaimu. Bangunlah, kumohon Hanna. 
Untukku, untuk semuannya." sebulir bening terus keluar 
dari mata Yeonjun. 


"Hanna kumohon," Yeonjun menenggelamkan wajahnya 
dileher Hanna. 


"Saranghae." ucap Yeonjun dengan suara gemetar. 
Mengecup kening Hanna lama dengan tetesan air mata 
yang terus berjatuhan. 
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Akhir yang dipilih 
Keesokan harinya. 


Yeonjun terbangun dari tidurnya dengan mata yang begitu 
bengkak. 


Kamarnya acak-acakan, barang-barang berserakan di mana- 
mana. 


Pagi tadi Hanna baru saja dimakamkan, Yeonjun sudah tak 
bisa melihat gadis yang dicintainya itu secara langsung. 


Yeonjun menatap langit-langit kamarnya dengan kosong. 
Matanya merah, dan ia tidak tahu harus berbuat apa 
sekarang. 


Kenapa orang yang ia sayang selalu pergi? Eomma nya, dan 
sekarang Hanna. 


Kini Yeonjun sendiri, sepi, sampai menusuk ke hati. 


Kesunyian yang menyelimuti membuat ketukan pintu di 
apartemen Yeonjun terdengar jelas. 


Kesal, Yeonjun mengumpat dan tak memedulikan ketukan 
pintu itu. 


Tetapi makin lama, ketukan pintu itu semakin berutal dan 
menambah pengang di telinga Yeonjun. 


Tak ada pilihan lain, pria itu bangkit dari tempat tidurnya 
dengan malas-malas mendatangi pintu yang masih di ketuk 
berutal. 


"Yeonjun-ah!!" teriak seseorang di luar. 


Yeonjun membuka pintu dan menatap datar seseorang yang 
berdiri di hadapannya. 


"Yeonjun, ada polisi yang mencarimu. Tak sengaja aku 
mendendengar percakapan mereka saat di lobi tadi." kata 
Egi-orang yang tinggal di apartemen sebelah. "Apa kau 
punya masalah?" 


Kalau dipikir-pikir, banyak masalah Yeonjun. 


"Tidak." jawab Yeonjun singkat lalu menutup pintu 
apartemen-nya kembali. 


Bodo amat dengan polisi, Yeonjun berjalan ke kamarnya 
kembali. Lalu melempar tubuhnya ke tempat tidur. 


Dia menoleh ke arah pintu balkon kamarnya yang terbuka. 
Di luar sedang hujan, dan sangat deras. 


Angin bertiup kencang sampai masuk mengenai tubuh 
Yeonjun. Suara petir terdengar bersahutan. 


Tiba-tiba Yeonjun mengumpat kesal. Kali ini bukan ketukan 
pintu saja, tapi juga bel yang di tekan berkali-kali. 


diam. Apa itu polisi yang mencarinya? Tiba-tiba terdengar 
suara pintu yang di dobrak paksa. Lalu muncul 
segerombolan polisi yang masuk ke kamar Yeonjun sambil 
menodongkan pistol. 


"Apa anda Yeonjun?" tanya seorang pria berseragam polisi 
yang berdiri paling depan. 


Yeonjun mendudukan tubuhnya santai dan menatap polisi- 
polisi itu datar. "Hm." 


"Anda kami tahan atas tindakan pembunuhan korban 
bernama Mi Sun." kata si polisi. 


Yeonjun tersenyum miris. Dia bangkit dari duduknya lalu 
melangkah ke arah balkon. 


5 orang polisi yang menodongkan pistol ke arah Yeonjun 
membulatkan matanya. 


"Mau apa kau?" tanya salah satu polisi. 


Yeonjun yang sudah berdiri di balkon dengan tubuh yang 
basah sebab hujan membalik tubuhnya menatap polisi- 
polisi itu. 


"Bertemu orang-orang yang kucinta." katanya sambil 
tersenyum. 


Perlahan, Yeonjun melangkah mundur sampai pinggangnya 
bersentuhan dengar teralis penjaga balkon. 


Pria itu berbalik lalu naik melewati teralis penjaga balkon, 
memejamkan mata, kemudian jatuh bersama derasnya 
hujan. 


Ini adalah akhir hidupnya. Keputusan yang sudah ia buat. ia 
hanya ingin kembali bersama orang yang ia sayang, ia cinta. 


Ibunya, dan........ 


Hanna. 


Tamat 


New Story 


Mampir yaa akang teteh- 
Gomawo 


